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SARI 

CV. Putra Mobil Balikpapan merupakan salah satu showroom mobil bekas yang ada di 

Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Showroom ini melayani jual beli mobil bekas, dalam 

proses bisnis tersebut terdapat data-data penting yang harus dicatat oleh pemiliknya seperti data 

mobil, data transaksi, data dokumen, dan data pegawai. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan penulis, dalam melakukan pencatatan semua data tersebut pemilik 

showroom masih menggunakan metode pencatatan manual. Dalam penerapannya pemilik 

showroom mengalami beberapa kendala seperti data mobil yang harusnya tercatat agar tidak 

keliru dalam menentukan harga jual mobil masih mengandalkan ingatan pemilik showroom, 

data transaksi menggunakan nota sehingga mudah hilang dan sulit untuk dicari, data dokumen 

dicatat dalam buku sehingga sulit dibawa dan sulit untuk memastikan kelengkapan dokumen, 

tidak melakukan pencatatan data pegawai, dan tidak ada satupun laporan penjualan dalam 

proses bisnis yang dijalani selama ini. Dengan demikian, dibutuhkan peran teknologi informasi 

dalam kegiatan manajemen untuk membantu pemilik dalam melakukan proses bisnisnya. 

Sistem Informasi Manajamen Showroom Mobil Bekas dalam pengembangannya 

menggunakan metode Prototyping dan dikembangangkan dengan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Sublime Text 3 sebagai back-end, framework Bootstrap sebagai front-end, 

dan MySQL sebagai database sistem. Dalam pengujian sistem, metode yang digunakan untuk 

pengujian fungsional yaitu metode Black-box Testing dan pengujian usabilitas menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS) menggunakan kuisioner yang diberikan kepada beberapa 

perwakilan responden. 

Sistem Informasi Manajemen Showroom Mobil Bekas yang telah dikembangkan 

memiliki tiga tipe pengguna yaitu owner, admin, dan pegawai dimana masing-masing 

pengguna memilik hak akses halaman yang berbeda. Di dalam sistem terdapat beberapa fitur 

,seperti halaman utama yang menampilkan laporan banyaknya mobil yang tersedia, banyaknya 

mobil yang terjual, dan jumlah pegawai, manajemen transaksi, manajemen mobil, manajemen 

dokumen, manajemen pegawai, dan halaman laporan yang menampilkan laporan pendapatan 

sesuai tanggal transaksi dalam satu bulan dalam bentuk grafik dan laporan penjualan setiap 

brand mobil dalam bentuk diagram. Pada pengujian fungsional menggunakan metode Black- 

box Testing yang dilakukan oleh pemilik showroom, disimpulkan bahwa setiap fungsi dan 

skenario penggunaan sistem berjalan dengan baik. Pada pengujian SUS, sistem ini 

mendapatkan hasil yang baik dengan total nilai 87,25 . Disimpulkan bahwa sistem yang dibuat 

termasuk kategori Acceptable dari segi acceptability, mendapat nilai A dari segi grade scale, 

dan termasuk kategori Best Imaginable dari segi adjective rating. Dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa Sistem Informasi Manajemen Showroom Mobil Bekas memiliki tingkat usability yang 

baik. 

 
Kata kunci : Black  box Testing, Prototyping, Showroom  mobil bekas, Sistem informasi 

manajemen, Usability Testing. 
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GLOSARIUM 
 
 

Showroom Sebuah wadah untuk menampilkan atau memamerkan suatu 

barang 

Prototype Gambaran sebuah sistem yang akan dibangun yang didapat dari 

hasil analisis 

Black box Salah satu metode pengujian fungsionalitas sistem 

Iterasi Proses rancang bangun sistem yang dilakukan secara berulang 

SUS System Usability Scale 

SIMOKAS Sistem Informasi Manajemen Mobil Bekas 

Owner Pemilik 

Brand Identitas suatu perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

Latar Belakang 

Sistem informasi manajemen menjadi sebuah kepentingan bisnis dalam pengelolaan 

perusahaan sampai saat ini dengan didukung nya teknologi yang semakin berkembang. Sistem 

manajemen yang dibangun dengan baik sangat diperlukan untuk menjalankan aktivitas bisnis 

sebuah perusahaan (Surya Negara et al., 2021). Pemanfaatan komputer sebagai Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) adalah inovasi luar biasa dalam perusahaan karena data yang 

diolah akan menjadi sebuah informasi yang sangat dibutuhkan oleh manajer untuk 

menyelesaikan masalah(Simarmata et al., 2020). Sistem informasi manajemen yang digunakan 

perusahaan biasanya untuk mengolah data-data melalui sebuah proses penghitungan, 

perbandingan, pembagian, pengelompokan, dan peringkasan. Kegiatan pemrosesan data untuk 

mengatur,menganalisis,dan memanipulasi data, agar data diolah menjadi sebuah informasi 

untuk pengguna akhir(Sudirman et al., 2020). 

Namun keadaan sebenarnya, pemanfaatan teknologi informasi dalam menjalankan 

bisnis belum maksimal. Pada showroom mobil bekas, pemilik showroom dalam menjalankan 

bisnis melakukan pencatatan manual dalam mendata transaksi pembelian, transaksi penjualan, 

dan pembiayaan per unit mobil belum tercatat dengan rapi dan hanya mengandalkan ingatan 

pemilik showroom. Tentu hal ini bisa merugikan pihak perusahaan karena total pengeluaran 

untuk sebuah mobil keliru sehingga harga jual yang tidak sesuai(Syafruddin et al., 2018). 

Permasalahan yang serupa juga dialami pemilik showroom mobil bekas, yakni Putra 

Mobil yang menjadi tempat studi kasus penelitian ini. Showroom Putra Mobil mengalami 

kesulitan dalam mengelola 2 showroom mobil yang memiliki lebih dari 50 unit mobil bekas 

dengan berbagai macam kondisi. Sedangkan, laporan bulanan untuk pencatatan penjualan dan 

pembelian mobil masih menggunakan catatan pembukuan manual. Risikonya adalah 

pencatatan manual memerlukan banyak waktu dan perhatian, dan ada kemungkinan kesalahan 

(duplikasi) dalam pencatatan, hilang, atau rusak. Pengelola showroom menghadapi kesulitan 

untuk memberikan laporan detail tentang kondisi mobil bekas yang merupakan aset perusahaan 

karena tidak ada fasilitas untuk membantu pendataan dan pemeriksaan mobil bekas yang baru 

dibeli. Kebutuhan lainnya adalah manajemen data pegawai yang efisien memerlukan kehadiran 

teknologi informasi. Tidak adanya fasilitas untuk membantu pendataan dan pemeriksaan mobil 

bekas yang baru dibeli yang membuat pengelola showroom kesulitan untuk mendapatkan 
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laporan secara detail kondisi mobil bekas tersebut yang menjadi aset perusahaan(Hanan & 

Sanjaya, 2019). Aset dalam showroom mobil bekas tidak hanya mobil saja, tetapi ada pegawai 

yang bekerja didalam maupun diluar showroom. Pencatatan manual dalam pengelolaan 

pegawai menjadi salah satu masalah yang dihadapi showroom mobil bekas. Dimana diperlukan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pencatatan data pegawai agar dapat diolah dan dikelola 

dengan cepat dan rapi (Aziz & Wardhani, 2018). 

Saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam bisnis showroom mobil bekas berupa 

sistem pendukung keputusan dalam pemilihan mobil bekas (Gushelmi & Guswandi, 2021; 

Setiadi, 2019), sistem pencatatan semua kegiatan transaksi baik penjualan maupun pembelian 

mobil bekas (Suwandhi, 2016; Syafruddin et al., 2018), dan sistem pengelolaan aset showroom 

(Hanan & Sanjaya, 2019). Pemanfaatan teknologi informasi pada bisnis showroom mobil bekas 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan pelayanan menjadi lebih baik dan kepuasan tersendiri 

bagi pelanggan. Dampak lain juga bisa dirasakan oleh pemilik showroom dalam mengelola 

usaha miliknya menjadi lebih mudah (Dita & Herlawati, 2019). 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

manajemen aset showroom dan kepegawaian belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian baru tetap memiliki relevansi untuk dihadirkan guna memperkaya khasanah 

pengetahuan. Pada penelitian ini, proses perancangan menggunakan metode prototyping. 

Metode ini dipilih karena adanya kesesuaian antara karakteristik metode prototyping dengan 

kebutuhan tempat studi kasus. Prototype tersebut menjadi sebuah dasar sistem yang nantinya 

dalam proses pengembangan klien berkolaborasi dengan peneliti sampai sistem tersebut selesai 

dan sesuai dengan keinginan klien. Proses pengembangan dengan metode prototyping 

menjadikan proses pengembangan lebih fleksibel karena peran aktif klien dalam proses 

pengembangan(Hadi et al., 2017). 

Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penilitan ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian difokuskan pada pengelolaan data atau pembukuan yang ditujukkan untuk pihak 

pengelola. 

b. Penelitian dilakukan untuk mencatat kegiatan transaksi dengan sederhana 

c. Pendataan pegawai untuk hanya untuk pencatatan hutang dan sisa gaji 

d. Tidak melakukan pencatatan transaksi kredit 

e. Brand mobil independen sesuai mobil yang sering dibeli pihak showroom 
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Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang diatas adalah sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana pengembangan SIM showroom mobil bekas menggunakan metode 

prototyping? 

b. Apakah SIM showroom mobil bekas mudah digunakan dan memuaskan pengguna ? 
 
 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan sebuah sistem informasi 

manajemen yang dapat membantu pengelola showroom dalam mengelola barang dan pegawai, 

mengetahui tingkat kemudahan user dalam penggunaan SIM, mengetahui sejauh mana 

kemampuan SIM dalam mengefesienkan pengelolaan mobil bekas dan pegawai. 

 
Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penlitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi sistem infromasi showroom yang memudahkan pengelolaan aset showroom yang 

berupa mobil dan pegawai. 

b. Aplikasi sistem informasi showroom yang mencatat kegiatan penjualan,pembelian,dan 

pegawai dalam showroom. 

 
Metode Penelitian 

Pada tugas akhir ini, untuk menyelesaikan penelitian ini yang lebih spesifik diperlukan 

beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Communication 

1. Observasi 

Perlu dilakukan tinjauan secara langsung pada showroom mobil bekas. Observasi atau 

tinjauan langsung ini bertujuan untuk mencari fakta dan mengetahui keadaan yang 

sebenarnya terjadi di lapangan. 

2. Wawancara 

Setelah melakukan observasi, hal yang perlu dilakukan selanjutnya adalah wawancara 

yang betujuan untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan bersama narasumber 

yaitu pemilik showroom mobil bekas. 

3. Kajian Pustaka 
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Tahap berikutnya setelah melakukan wawancara adalah tahap kajian pustaka dimana 

peneliti mengkaji beberapa jurnal, buku, dan bacaan dari Google Schoolar. 

b. Quick Plan 

Setelah tahap komunikasi, tahap berikutnya yaitu melakukan sebuah analisis terhadap 

kebutuhan pembangunan sistem yang meliputi kebutuhan input, output, dan interface yang 

dirancang menggunakan UML (Unified Modeling Language). 

c. Pembentukan prototype 

Pada tahap selanjutnya yaitu membuat prototype dari sistem yang akan dibangun. 

Prototype yang dibuat disesuaikan dengan user yang akan menggunakan sistem. Jika 

prototype yang dibuat belum sesuai keinginan user, maka prototype akan diperbaiki sesuai 

keinginan user. Jika sudah sesuai maka akan dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu coding. 

d. Deployment, delivery, dan feedback (Penyerahan sistem, pengiriman, dan umpan balik) 

1. Deployment 

Pada tahap ini, sistem akan diterjemahkan dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP. Sistem yang diterjemahkan adalah sistem yang sudah sesuai dengan rancangan 

dan sudah sesuai dengan kebutuhan user. 

2. Delivery 

Sebelum digunakan, sistem yang sudah siap digunakan akan diuji pada tahap ini untuk 

mengetahui apakah keluaran atau output sistem sudah sesuai dengan tujuan sistem. 

3. Feedback 

Pada tahap selanjutnya adalah pengujian oleh user untuk mendapatkan umpan balik 

dari user untuk mengetahui kekurangan pada sistem. Jika tidak ada perbaikan, maka 

pengembangan akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Sistematika Penulisan 

Agar membantu pemahaman yang jelas tentang laporan penelitian yang dilakukan dan 

materi-materi pada laporan dibagi menjadi beberapa sub bab agar tertata dengan baik, maka 

disusunlah sistematika penulisan penelitian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang masalah yang akan dibahas, meliputi latar belakang, 

rumusan maslah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

pengembangan, dan sistematika penulisan laporan penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 
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Bab kajian pustaka yang berisi dasar-dasar teori dan review dari penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian yang didapat dari sumber- 

sumber yang sesuai dan digunakan sebagai panduan penelitian dan pengembangan sistem. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi tentang penjelasan metode-metode yang digunakan dalam pengembangan 

sistem informasi manajemen showroom mobil bekas. Metode yang digunakan adalah kajian 

literatur,pengumpulan data dari hasil observasi dan wawancara,perancangan database dan 

perancangan antarmuka sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi penjelasan tentang implementasi dari sistem informasi manajemen showroom 

mobil bekas yang telah dirancang, dokumentasi hasil sistem, dan pengujian sistem oleh user. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil penelitian, agar dapat 

digunakan untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 
 

Tinjauan Pustaka 

Kemajuan dalam bidang teknologi informasi yang sangat pesat menjadi sebuah faktor 

munculnya inovasi baru dalam penyajian dan pengelolaan informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang cepat dan tepat (Nugraha et al., 2018).Pemanfaatan teknologi 

informasi sudah tidak bisa dipungkiri lagi dalam bisnis. Dengan adanya teknologi informasi 

pekerjaan menjadi lebih mudah untuk dilakukan dan waktu untuk mengerjakan menjadi lebih 

singkat (A.Purba et al., 2020). 

Sistem Infromasi Manajemen atau SIM merupakan salah satu jenis sistem informasi, 

seiring berkembangnya teknologi pemanfaatan SIM sangat dibutuhkan dalam proses bisnis 

agar kegiatan dalam organisasi terbantu dan berjalan efektif. SIM juga membantu mengelola 

infromasi di seluruh bidang di perusahaan dengan baik. Secara sederhana, sistem informasi 

merupakan sistem yang membantu fungsi-fungsi manajerial perusahaan (Surya Negara et al., 

2021). 

Peneliti menjadikan penelitian terdahulu sebagai dasar penelitian ini. Eksplorasi kajian 

literatur dilakukan dengan memanfaatkan portal seperti Google Scholar. Portal yang dipilih 

karena pencarian menggunakan kata kunci seperti “Sistem Infromasi Manajemen”, ”Sistem 

Informasi”, ”mobil bekas”, dan “Sistem Infromasi Manajemen berbasis Web” dapat 

menemukan refrensi yang sangat spesifik. Proses pemilihan literatur berdasarkan tujuan, 

metode pengembangan sistem ,dan solusi. Literatur yang dipilih berdasarkan tahun terbit mulai 

dari tahun 2017 sampai 2022. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan memuat beberapa topik dan tujuan penelitian yaitu “Sistem 

informasi sebagai marketplace showroom mobil bekas”, “Sistem pendukung keputusan dalam 

pemilihan mobil bekas”, “Sistem informasi manajemen showroom mobil bekas” , dan “Prediksi 

harga mobil bekas”. Literatur serta topik dan tujuan penelitian ditampilkan dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Ringkasan Kajian Literatur Berdasarkan Topik Penelitian 
 

 
 
 
 

NO 

 
 
 
 

Literatur 

Topik 

Sistem informasi 

sebagai 

marketplace 

showroom mobil 

bekas 

Sistem 

pendukung 

keputusan dalam 

pemilihan mobil 

bekas 

Sistem informasi 

manajemen 

showroom mobil 

bekas 

Prediksi 

harga 

mobil 

bekas 

1. (Dita & 

Herlawati, 2019) 
 

ü 

   

2. (Yudhatama 

Ramadhan & 

Wati, 2022) 

 
ü 

   

3. (Alfarisi et al., 

2020) 

 
ü 

   

4. (Gushelmi & 

Guswandi, 2021) 

  
ü 

  

5. (Setiadi, 2019)  ü   

6. (Nofisuryano, 

2020) 

  
ü 

  

7. (Kurniawan et 

al., 2019) 

  
ü 

  

8. (Fadli & Imtihan, 

2018) 

   
ü 

 

9. (Sausan et al., 

2017) 

    
ü 

10. (A. R. Saputra & 

Kusuma, 2020) 

  
ü 

  

11. (Kriswantara et 

al., 2021) 

    
ü 

12. (Noorviandra et 

al., 2020) 

 
ü 

   

13. (Y. T. Saputra et 

al., 2019) 

  
ü 
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Berdasarkan tabel diatas, penelitian yang membahas tentang pemanfaatan teknologi 

berupa sistem informasi manajemen showroom mobil bekas sangat jarang dilakukan. Hasil 

tinjauan literatur pada Tabel 2.1 menunjukkan bahwa banyak penelitian yang membahas 

pemanfaatan teknologi berupa sistem informasi yang digunakan sebagai makretpalce. Selain 

itu, sistem pendukung keputusan yang membantu pembeli dalam pemilihan mobil bekas 

menjadi salah satu topik yang sering diangkat oleh peneliti. Penelitian serupa yang sudah 

dilakukan mengangkat topik SIM showroom motor bekas berbasis multiuser dan 

dikembangkan dengan metode waterfall menggunakan bahasa pemograman Delphi, sedangkan 

penelitian ini mengangkat topik SIM showroom mobil bekas berbasis web agar mudah diakses 

dimana saja dan menggunakan metode prototyping agar peneliti bisa berkolaborasi dengan 

calon user agar tujuan tercapai. 

Selain berdasarkan topik dan tujuan penelitian, masalah yang dibahas oleh peneliti 

dalam hal pengembangan suatu sistem informasi pasti terdapat metode pengembangan dan 

teknologi yang digunakan.Maka pada tabel Tabel 2.2 disajikan hasil dari tinajuan literatur 

dengan topik pengembangan sistem informasi showroom mobil bekas berdasarkan metode 

pengembangan dan teknologinya. 

Tabel 2.2 Metode Pengembangan dan Teknologi 

Jumlah Penelitian Metodologi Teknologi 

17 Prototyping dan UML Website 

22 Prototyping Website 

4 Prototyping Android 

 

Hasil dari tinjauan literatur yang dilakukan, peneliti terdahulu lebih banyak 

membangun sebuah sistem informasi bebasis web dan menggunakan metode prototyping 

dalam pengembangannya. Oleh karena itu, penelitian baru tetap memiliki relevansi untuk 

dihadirkan guna memperkaya khasanah pengetahuan. Pada penelitian ini, proses perancangan 

dan pembangunan sistem menggunakan metode prototyping. Metode ini dipilih karena adanya 

kesesuaian antara karakteristik metode prototyping dengan kebutuhan tempat studi kasus dan 

sistem Informasi berbasis web merupakan sebuah fasilitas didalam sistem komputerisasi yang 

termuat didalamnya fitur-fitur dan didesain sesuai kebutuhan data input yang digunakan yang 

bertujuan untuk mempermudah, mempercepat, dan lebih akurat dalam pengolahan 

data(Wahyudin & Rahayu, 2020).  
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Showroom Putra Mobil 

            

              

 

 

 

 

           

             

             

  

      
 
 

Gambar 2.1 Showroom Putra Mobil 

Showroom Putra mobil merupakan salah satu showroom yang menjual mobil bekas dan 

showroom besar yang ada di Kota Balikpapan. Showroom Putra Mobil berdiri sejak tahun 2009 

dan sekarang sudah memiliki dua cabang di Kota Balikpapan yang berada di Jalan Indrakilla 

dan di Jalan Syarifuddin Yoes. Setiap  showroom  dapat memuat lebih dari dua 20 mobil yang 

berarti dengan adanya dua  showroom  maka Putra Mobil bisa menyediakan lebih dari 50 unit 

mobil bekas. Proses manajemen  showroom  masih dilakukan dengan manual semenjak tahun 

2009 sampai sekarang dan masih mengandalkan ingatan pemilik showroom dalam menentukan 

harga jual. Showroom Putra Mobil memiliki delapan karyawan dan banyak makelar atau pihak 

kedua yang berkaitan dalam proses jual dan beli mobil. Showroom Putra Mobil beroperasional 

mulai jam 10.00-17.30 dari hari Senin sampai Sabtu kecuali hari libur nasional. Berikut 

merupakan lokasi  showroom p utra mobil pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2.

1 
 

Gambar 2.2 Showroom Putra Mobil 2 
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Sistem Infromasi 

Sistem adalah gabungan antar elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai sebuah 

tujuan tertentu. Sedangkan arti infromasi adalah hasil dari sebuah data yang diolah atau 

diproses dan memberikan arti bagi penggunanya (Wijoyo et al., 2021). Dari pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi dapat didefinisikan dalam dua perspektif 

yaitu sistem informasi dari segi fungsional dan sistem informasi dari segi struktural. Sistem 

informasi dari segi fungsional adalah media yang penerapannya dalam teknologi untuk 

keperluan pembukuan, penyimpanan, dan penyebaran yang dibahas serta mendukung 

pembuatan keputusan. Sedangkan perspektif dari segi struktural, sistem informasi meliputi 

orang, proses, data, model, dan teknologi untuk mendukung beberapa tujuan organisasi atau 

perusahaan (Ridwan et al., 2021). 

Dalam sistem informasi ada 3 aktivitas yang akan terjadi ,yaitu input, processing, dan 

output. Input adalah data-data mentah yang dimasukkan pengguna kedalam suatu sistem 

informasi. Processing adalah aktivitas dalam sistem infromasi berupa pemindahan, manipulasi, 

dan anlisis data input yang diolah menjadi data yang lebih berguna bagi pengguna. Output 

adalah distribusi informasi yang sudah diolah lalu diterima oleh pengguna yang sudah siap 

digunakan (Sholeh & Wahyudin, 2021). 

 
Manajemen 

Manajemen merupakan tahapan perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan 

pengawasan sumber daya agar tercapainya sebuah tujuan yang ditargetkan oleh suatu 

perusahaan. Agar tujuan tercapai perusahaan harus memantau dan mengendalikan kegiatan 

dalam perusahaan yang dilaksanakan oleh pihak-pihak yang memiliki wewenang,tugas, dan 

tanggung jawab (Astuti et al., 2022). Manajemen memiliki peranan penting dalam perusahaan 

sesuai dengan fungsinya, fungsi manajemen adalah dasar komponen yang digunakan oleh 

manajer yang menjadi acuan dalam melakukan sebuah kegiatan agar mencapai tujuan tertentu 

(Wijoyo et al., 2021) 

 
Sistem Infromasi Manajemen (SIM) 

Selama bertahun-tahun, Sistem Informasi Manajemen berperan besar dan berkembang 

pesat seiring dengan semakin canggihnya teknologi. Bahkan saat ini Sistem Informasi 

Manajemen berkembang menjadi sistem yang cerdas dan kompleks. Sistem Informasi 

Manajemen adalah sebuah sistem yang mengelola data-data atau informasi suatu organisasi 

(Ridwan et al., 2021). Selain itu, makna lain dari SIM adalah sebuah sistem yang menyediakan 
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infomasi untuk semua anggota dalam organisasi atau perusahaan tersebut dan dapat diakses 

kapan saja. Selain itu, sistem ini juga termasuk pengolahan data yang tercatat akibat interaksi 

antara manusia dengan komputer. Berdasarkan penggunaannya, pengguna sistem 

mengimplementasikan hasil pengolahan data sebagai dasasr untuk mengambil keputusan 

(Sudirman et al., 2020). 

Sistem informasi manajemen (SIM) atau dalam Bahasa Inggris Management 

Information System adalah sebuah sistem perencaan yang termasuk bagian dari pengelolaan 

internal dalam bisnis yang terdiri dari penggunaan dokumen, manusia, teknologi, serta 

prosedur dalam akuntasi manajemen yang memiliki tujuan memecahkan banyak masalah 

dalam bisnis seperti layanan, biaya produk, dan strategi bisnis (Wijoyo et al., 2021). 

 
Metode Prototyping 

Metode Prototyping menurut Ogedebe dan Peter Jacob merupakan metode yang 

digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, yang berupa tampilan fisik kerja sistem dan 

merupakan versi awal sistem. Menurut Rosa A.S, Prototyping adalah ide awal bagi para 

pengembang dan calon pengguna yang didapatkan dari metode pengembangan prototyping 

yang merupakan satu versi dari sebuah sistem potensial yang akan befungsi dalam bentuk yang 

sudah selesai. Metode Prototyping disimpulkan oleh Sudaryono bahwa prototyping adalah 

sebuah proses pengembangan model sederhana dari software yang mengizinkan pengguna 

memberikan gambaran dasar tentang sistem dan melakukan pengujian awal. Dengan 

menggunakan metode prototype dalam pengembangan sistem, pengembang dan pengguna 

diberikan fasilitas untuk saling berinteraksi selama proses pengembangan, sehingga 

pengembang lebih mudah memodelkan sistem yang akan dibuat (Butsianto & Nur Arifin, 

2020). Metode prototype memiliki beberapa tahapan,yaitu sebagai berikut (Aditya et al., 2021): 

a. Communication atau komunikasi 

Pada tahap ini, pengembang mengumpulkan informasi dan menganalisis kebutuhan 

pengguna dengan melakukan wawancara kepada calon pengguna dan hasil wawancara 

akan menjadi data pendukung untuk pembuatan sistem dan mencapai tujuan penelitian. 

b. Quick Plan 

Quick Plan merupakan perencaraan awal pengembangan dengan menguraikan analisis 

kebutuhan sistem yang mencakup analisis teknologi dan analisis pengguna. 

c. Modeling Quick Design 

Tahap ini merupakan tahap pembuatan desain dan perancangan tentang alur kerja sistem 

yang akan dibuat dan dirancang menggunakan UML (Unified Modeling Language). 
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d. Pembentukan Prototype 

Setelah tahapan analisis dan desain selesai, maka dilanjutkan dengan pembentukan 

prototype yang merupakan implementasi sebuah rancangan dalam bentuk penulisan 

program. 

e. Deployment, Delivery & Feedback 

Tahap ini merupakan tahap pengujian sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

sistem yang dibuat berjalan dengan baik, sesuai dengan kebutuhan, dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

 
UML (Unified Modeling Language) 

UML atau Unified Modeling Language merupakan bahasa pemodelan konseptual yang 

banyak digunakan untuk mendokumentasikan, mengkomunikasikan, dan menggabarkan 

desain sebuah perangkat lunak(Bouihi & Bahaj, 2019). Menurut (Setiyani, 2019) UML adalah 

sebuah standar penulisan yang terdapat bisnis proses di dalamnya, penulisan pengelompokan 

menggunakan bahasa yang spesifik. Diagram UML yang banyak digunakan dalam 

pengembangan sistem yaitu, usecase diagram, activity diagram, dan entity relationship 

diagram. 

 
2.7.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah sebuah rancangan dalam bentuk diagram yang menunjukkan 

keterkaitan antara aktor dan aktivitas dalam sistem (Arianti et al., 2022). Berikut merupakan 

simbol-simbol yang digunakan dalam usecase diagram beserta penjelasannya pada Tabel 2.3 

(Parjito et al., 2009) dalam (A. K. Saputra & Fahrizal, 2021) : 

Tabel 2.3 Simbol-simbol Use Case Diagram 
 

Simbol Keterangan 

 

 

Use Case merupakan sebuah aktivitas dalam sistem yang 

dilakukan oleh pengguna 

 

 

Aktor adalah seseorang yang melakukan sebuah aktivitas 

dengan sistem. 
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Relasi merupakan penghubungan relasi antar use case 

dengan aktor maupun sebaliknya atau use case dengan use 

case. 
 

 

Relasi asosiasi merupakan hubungan relasi antar aktor 

dengan use case yang ditunjukkan dengan tanda panah di 

salah satu ujung garis. 

 

 

Include Relationship merupakan use case yang menjadi 

satu syarat untuk menjalankan use case yang lainnya dan 

dihubungkan dengan tanda panah dengan garis putus- 

putus. 

 
2.7.2 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah suatu diagram yang menunjukkan proses sebuah aktivitas 

dalam sistem yang terstruktur dilakukan oleh pengguna. Berikut adalah komponen atau simbol 

activity diagram yang ditunjukkan pada Tabel 2.4 (Nazir et al., 2022). 

Tabel 2.4 Simbol-simbol Activity Diaragm 
 

Simbol Keterangan 

 

 

Initial state atau awal terjadinya sebuah aktivitas sistem yang 

digambarkan dengan lingkaran berisi penuh. 
 

 

Activity Node atau sebuah aktivitas yang dilakukan dalam 

sistem. 
 

 

Decision atau percabangan berfungsi sebagai pemisah 

dengan syarat jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu. 

 
 Join atau penggabungan banyak aktivitas menjadi satu. 

 

 

Final state merupakan akhir dari rangkaian proses aktivitas 

sistem yang dilakukan pengguna, digambarkan dengan 

lingkaran penuh yang berada di tengah lingkaran kosong 

 
Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsional sistem berupa pengujian black box. Black box testing merupakan 

pengujian spesifikasi fungsional dari perangkat lunak sebagai inti dari black box testing, 
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penguji dapat mengartikan kumpulan kondisi input dan melukakan pengujian pada spesifikasi 

fungsional program(Hidayat & Muttaqin, 2018). 

 
Pengujian Usability 

Pengujian usability merupakan teknik pengujian sistem atau aplikasi perangkat lunak 

yang bertujuan untuk menguji seberapa paham pengguna dalam menggunakannya sesuai 

dengan tujuan dan kebutuhan.Terdapat lima aspek dalam pengujian usability, yaitu 

learnability, effeciency, memorability, errors, dan satisfaction. Berikut merupakan penjelasan 

dari lima aspek tersebut (Ependi et al., 2019) : 

a. Learnability: mengukur seberapa mudah pengguna mempelajari perangkat lunak. 

b. Efeciency: mengukur kecepatan perangkat lunak dalam menuntaskan tugas sesuai 

perintah. 

c. Memorability: mengukur seberapa jauh pengguna mengingat proses perangkat lunak. 

d. Errors: mengetahui letak error dan solusi dari error tersebut yang dilakukan pengguna. 

e. Satisfaction: mengetahui seberapa puas pengguna saat menggunakan perangkat lunak. 
 
 

Penerapan Pengujian Usability Dengan System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) adalah sebuah metode dalam pengujian usability suatu 

sistem dengan sederhana menggunakan sepuluh skala yang memberikan nilai secara 

menyeluruh dari evaluasi tujuan fungsi (Salamah, 2019). SUS juga merupakan metode 

evaluasi kegunaan dengan hasil yang memadai berdasarkan pertimbangan jumlah responden 

yang kecil, waktu, dan biaya (Ramadhan, 2019). 

Dalam (Ependi et al., 2019) , pengujian SUS dalam memilih responden tidak memiliki 

konsep yang baku atau tidak ada aturan khusus dari dasar teori. Kondisi tersebut terjadi karena 

responden SUS merupakan pengguna akhir sistem yang akan diuji dan evaluasi (Philip & 

Aaron, 2013). Hasil akhir perhitungan dengan metode SUS akan diubah dalam bentuk nilai, 

yang nantinya menjadi pertimbangan untuk memastikan apakah sebuah sistem atau aplikasi 

layak atau tidak layak untuk digunakan (Pudjoatmodjo & Wijaya, 2016) dalam (Ramadhan, 

2019) 
Tabel 2.5 Kuesioner SUS John Brooke(Ramadhan, 2019) 

 

No. Pernyataan John Brooke 

1 Saya pikir bahwa saya akan lebih sering menggunakan website ini 

2 Saya menemukan bahwa website tidak perlu dibuat serumit ini 
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3 Saya pikir website mudah untuk digunakan 

4 Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan bantuan untuk menggunakan website ini 

5 Saya menemukan berbagai fungsi yang terintegrasi dengan baik di dalam website 

6 Saya pikir terlalu banyak ketidaksesuain dalam website ini 

7 Saya bayangkan bahwa website ini dapat dipelajari dengan mudah dan cepat untuk 

banyak orang 

8 Saya menyatakan website ini sangat rumit untuk digunakan 

9 Saya merasa sangat yakin untuk menggunakan website ini 

10 Saya butuh belajar banyak hal sebelum saya akan mulai menggunakan website ini 

 
Penilaian dengan metode SUS adalah sebagai berikut (Brooke, 2013; Ramadhan, 2019) 

: 

a. Skala penilaian metode SUS bernilai 1 sampai 5 yang berarti sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju 

b. Untuk pernyataan dengan nomor ganjil dihitung dengan cara : nilai yang diberikan 

responden dikurangi dengan nilai 1. 

c. Untuk pernyataan dengan nomor genap dihitung dengan cara : nilai 5 dikurangi dengan 

nilai yang diberikan responden. 

d.  Menjumlahkan nilai yang didapat dari poin 2 dan 3 diatas, dan kalikan hasilnya dengan 

nilai 2.5. Hasil perhitungan ini akan diubah menjadi nilai dengan rentang antara 0-100. 

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan responden pada pengujian usability dengan 

metode SUS terdapat 3 penilaian terhadap sistem yaitu sebagai berikut (Miftah & Sari, 2020) : 

a. Acceptability Ranges adalah penilaian dengan rentang 0-50 untuk Not Acceptabel, 50- 

70 untuk Marginal, dan 70-100 untuk Acceptable 

b. Grade Scale adalah peniliain dalam bentuk huruf dengan rentang 0-51 (F), 51-68(D), 

68 (C), 68-80,3 (B), dan 80,3-100(A). 

c. Adjective Rating adalah penilaian yang dibagi menjadi enam dengan rentang nilai 0-25 

(Worst Imaginable), 25-39 (Poor), 39-52 (Ok),53-74(Good), 74-85(Excellent), 85- 

100(Best Imaginable). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti menggunakan metode prototype dalam 

pengembangan sistem. Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian yaitu 

Communication, Quick Plan, dan Modeling Quick Design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

Communication yaitu observasi, wawancara, dan kajian literatur. Selanjutnya yaitu tahap 

Quick Plan, pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan pada sistem yang akan 

dibuat. Tahap terakhir yaitu Modeling Quick Design dimana peneliti melakukan perancangan 

yang menghasilkan rancangan basis data dan rancangan antarmuka sistem. Semua tahapan 

tersebut dilakukan dua kali proses iterasi atau pengulangan. 

Iterasi atau kegiatan yang dilakukan untuk membangun sebuah sistem dengan metode 

prototyping dilakukan sebanyak 2 kali bersama Bapak Hairullah selaku pemilik Showroom 

Putra Mobil Balikpapan dan Muhammad Hadi Saputra sebagai pengelola showroom. Berikut 

hasil pengujian iterasi pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Tabel Iterasi 
 

Iterasi Tanggal,Tempat Keterangan Perbaikan Masukan 

1 25 Mei 2023, 

Showroom Putra 

Mobil 

-Membahas dan 

menyusun 

rancangan 

prototype sistem 

informasi 

manajemen 

showroom sesuai 

dengan kebutuhan 

- Menghapus 

fitur    daftar 

sebagai  admin 

dihalaman login, 

dan   admin 

ditambahkan 

hanya melalui 

halaman tambah 

pegawai 

-Menambah 

laporan banyaknya 

setiap model mobil 

yang tersedia 

- Menambahkan 

data “Nama 

penjual” pada tabel 

data transaksi 

-Menambah fitur 

akses dari halaman 

dashboard 

“Transaksi 

terakhir” ke 

halaman transaksi 
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    -Menambahkan 

fitur tambah hutang 

pada halaman 

pegawai 

- Menambah 

wadah  untuk 

menyimpan data 

dokumen 

2 12 Juli 2023, 

Showroom Putra 

Mobil 

- Menghasilkan 

hasil akhir 

rancangan 

prototype sistem 

informasi 

manajemen 

showroom Putra 

Mobil sesuai 

kebutuhan 

 -Sistem sudah sesuai 

kebutuhan dan 

cukup baik 

 
Pada tanggal 25 Mei 2023 dilakukan iterasi pertama di Showroom Putra Mobil 

Balikpapan, iterasi pertama menghasilkan sebuah rancangan prototype yang dibahas bersama 

Bapak Hairullah dan M.Hadi Saputra yang disusun sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan. Selain itu, pada iterasi pertama menghasilkan sebuah proses bisnis sistem informasi 

manajemen Showroom Putra Mobil. 

Selanjutnya, pada iterasi yang kedua dilakukan pada tanggal 12 Juli 2023 di Showroom 

Putra Mobil menghasilkan rancangan akhir dari prototype sistem dengan menambah beberapa 

fitur sesuai kebutuhan pengelolaan showroom. Berikut merupakan penjelesan proses 

perancangan dari setiap iterasi yang dilakukan : 

 
Percancangan Iterasi Pertama 

Hal yang dilakukan pada iterasi pertama yaitu perancangan dan pemodelan awal yang 

dijelaskan sebagai berikut 
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3.1.1 Communication 

Pada tahap Communication terdapat tiga tahapan pengumpulan data yaitu 

observasi,wawancara, dan kajian pustaka. Data yang didapat akan digunakan untuk 

menganalisis dan mendukung data kebutuhan sistem. Berikut penjelasan dari ketiga tahapan 

dalam tahap Communication : 

a. Observasi 

Tahap observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung untuk 

mengumpulkan data di Showroom Putra Mobil. Hal itu dilakukan untuk mengetahui fakta 

dilapangan dan fakta yang ada dalam penelitian. Selain itu, tujuan dari observasi adalah 

menganalisis kebutuhan sistem dan mengamati proses bisnis yang terjadi di Showroom Putra 

Mobil. Tahapan observasi dilakukan peniliti dalam 15 hari mulai dari tanggal 25 Mei 2023 

mulai pukul 11.00-12.00 WITA. 

b. Wawancara 

Tahap wawancara dilakukan semi terstruktur agar proses wawancara lebih santai, 

fleksibel, dan terbuka. Peneliti mewawancarai pemilik dan pengelola showroom yaitu pak 

Hairullah sebagai pemilik showroom dan M.Hadi Saputra sebagai pengelola showroom. 

Pewawancara mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan pengembangan 

sistem, proses bisnis, dan pengelolaan yang berjalan di Showroom Putra Mobil. Tahap 

wawancara dilakukan dihari yang sama dengan tahap observasi yaitu pada tanggal 25 Mei 2023 

dan 12 Juni 2023. Rangkaian wawancara yang dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara dilakukan pada tanggal 25 Mei 2023 pukul 12.00 WITA dengan pemilik 

showroom yaitu membahas tentang bagaimana pemasaran yang dilakukan untuk 

penjualan, cara menentukan harga jual mobil, dan media apa saja yang digunakan. 

2. Wawancara berikutnya pada tanggal 3 Juni 2023 pukul 13.00 WITA dengan pengelola 

showroom. Dalam wawancara ini membahas tentang bagaimana pengelolaan yang 

sedang berjalan, mulai dari pengelolaan pegawai, pencatatan transaksi jual dan beli, dan 

pengelolaan mobil. Pengelolaan mobil yang ditanyakan oleh pewawancara mengenai 

data pengelolaan mobil,transaksi,dokumen mobil, dan pegawai. 

c. Kajian Literatur 

Pada tahap kajian literatur, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa jurnal yang 

berhubungan dengan penelitian sistem informasi Showroom mobil dan metode pengembangan 

sistem. Hal ini bertujuan untuk mendukung penelitian dan memperkuat pembahasan masalah 

yang diteliti. Peneliti menggunakan internet (Google Schoolar dan Science Direct) untuk 

mendapatkan jurnal-jurnal sebagai bahan kajian. Hasil kajian literatur dibahas pada BAB II. 
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3.1.2 Quick Plan 

Pada proses pengembangan sistem, diperlukan analisis terhadap proses bisnis, 

kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras, kebutuhan input, kebutuhan proses, 

kebutuhan output, dan analisis antarmuka. Berikut penjelasan lebih lanjut tahapan quick plan 

dalam pengembangan sistem : 

a. Analisis Proses bisnis 

Proses Bisnis Pengelolaan Showroom Mobil Bekas Saat Ini 

Pada tahapan ini, dijelaskan bagaimana proses bisnis pengelolaan showroom mobil 

bekas saat ini. Semua aktivitas dilakukan dengan manual dalam bentuk pembukuan, perkiraan 

harga jual mobil mengandalkan ingatan owner, dan tidak menggunkana sistem informasi. 

Berikut proses bisnis yang terjadi saat ini : 

1. Mobil yang dibeli owner maupun semua mobil di showroom tidak dilakukan pencatatan 

dan untuk mendapatkan harga jual mobil, owner mengandalkan ingatannya. 

2. Tidak ada pencatatan pengeluaran untuk setiap mobil (2A,3A). 

3. Pencatatan dokumen mobil dilakukan di akhir bulan. 

4. Pegawai harus menanyakan harga jual kepada owner. 

5. Nota pembelian pelanggan yang dicatat manual dan tidak disimpan dengan baik. 

6. Semua aktivitas pencatatan dilakukan sendiri oleh owner. 

7. Tidak ada laporan penjualan mobil. 

Skema proses bisnis yang terjadi saat ini pada pengelolaan showroom mobil bekas dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 sebagai berikut 
 
 

 
Gambar 3.1 Proses Bisnis Pengelolaan Showroom Saat Ini 
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Proses Bisnis Usulan Pengelolaan Showroom Mobil Bekas Dengan SIMOKAS 

Pada tahapan ini, dijelaskan bagaimana proses bisnis usulan pengelolaan showroom 

mobil bekas. Semua aktivitas mulai pencatatan dan pengelolaan mobil bekas yang baru dibeli 

sampai siap untuk dijual menggunakan sistem informasi manajemen showroom untuk 

mendapatkan perkiraan harga jual mobil, pencatatan dokumen, pengelolaan pegawai, dan 

laporan penjualan yang didapat dari pencatatan transaksi menggunakan sistem informasi 

manajemen showroom. Berikut proses bisnis usulan pengelolaan showroom mobil bekas : 

1. Mobil yang dibeli owner langsung dilakukan pencatatan. 

2. Mobil yang belum siap untuk dijual atau memerlukan perbaikan dan penghidupan pajak 

dicatat menggunakan sistem informasi dengan memasukkan biaya pengeluaran pada 

data mobil untuk mendapatkan perkiraan nilai jual sebuah mobil. 

3. Dokumen mobil yang sudah tersedia bisa langsung dicatat menggunakan sistem 

berbasis web. 

4. Pegawai dapat mengetahui harga jual mobil menggunakan sistem. 

5. Pencatatan mobil dan dokumen bisa dilakukan oleh admin, owner juga dapat 

mengakses dan mengawasi pencatatan dengan sistem. Hanya owner yang melakukan 

pengelolaan pegawai menggunakan sistem. 

6. Laporan penjualan mobil bisa didapatkan dari pencatatan transaksi dengan sistem. 

Skema proses bisnis usulan pada pengelolaan  showroom mobil bekas dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 sebagai berikut 
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Gambar 3.2 Proses Bisnis Usulan Pengelolaan Showroom 
 

b. Analisis Kebutuhan Input, Proses, dan Output 

Terdapat beberapa bagian dalam tahap analisis yaitu analisis kebutuhan input, analisis 

kebutuhan proses, dan analisis kebutuhan output. Aktor atau pengguna sistem memiliki 

kebutuhan masing-masing yang akan dijelaskan dalam tabel yang berbeda. Berikut merupakan 

penjelasan hasil analisis: 

1. Owner 

Owner dalam sistem merupakan pemilik dari Showroom Putra Mobil atau pemilik 

showroom. Diperoleh analisis kebutuhan untuk Owner yaitu, proses login, kelola mobil, kelola 

pegawai, kelola transaksi, kelola dashboard. Berikut merupakan penjelasan secara rinci 

mengenai proses, input (masukan), dan output (keluaran) pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Sistem (Owner) 
 

No Proses Input (Masukan) Output 

(Keluaran) 

6 

3 

5 

1 2 

4 
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1 Login Email , password , 

dan posisi 

Halaman 

utama 

admin 

2 Kelola mobil ( menambah, menghapus, 

mengubah, melihat) 

Nomor polisi, brand 

mobil, merk/type dan 

tahun, harga beli, 

warna,estimasi biaya 

perbaikan,dan 

keterangan (dalam 

biaya perbaikan). 

Daftar 

informasi 

mobil dan 

harga jual 

mobil 

3 Kelola transaksi (menambah, menghapus, 

mengubah, melihat) 

Nomor polisi, nama 

pembeli, No.Telepon, 

tanggal transaksi, 

jenis transaksi, nama 

penjual, dan harga 

Daftar 

informasi 

transaksi 

4 Kelola Pegawai 

(menambah,menghapus,mengubah,melihat 

,menambah posisi) 

Nama, email, umur, 

gender, posisi, 

tanggal mulai bekerja, 

gaji pegawai, dan 

hutang 

Daftar 

informasi 

pegawai 

dan sisa 

gaji 

5 Lihat Grafik Laporan  Laporan 

dalam 

bentuk 

grafik 

6 Lihat Dashboard ( menampilkan semua 

laporan mobil, lima transaksi terakhir) 

 Halaman 

dashboard 

 
2. Admin 

Admin dalam sistem merupakan pengelola dari Showroom Putra Mobil yang termasuk 

bagian dari pegawai showroom. Perbedaan antara admin dan owner adalah admin difokuskan 

pada bagian pengelolaan showroom, sedangkan owner mengawasi kebenaran pengelolaan yang 

dilakukan oleh pegawainya termasuk admin, selain itu owner juga dapat mengelola showroom 
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karena owner mengetahui data secara rinci. Diperoleh analisis kebutuhan untuk admin yaitu, 

proses login, kelola mobil, kelola pegawai, kelola transaksi, kelola dashboard. Berikut 

merupakan penjelasan secara rinci mengenai proses, input (masukan), dan output (keluaran) 

pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Sistem (Admin) 
 

No Proses Input (Masukan) Output 

(Keluaran) 

1 Login Email , password , dan 

posisi 

Halaman 

utama 

admin 

2 Kelola mobil ( menambah, menghapus, 

mengubah, melihat) 

Nomor polisi, brand 

mobil, merk/type dan 

tahun, harga beli, 

warna, biaya 

perbaikan,dan 

keterangan (dalam 

biaya perbaikan). 

Daftar 

informasi 

mobil dan 

harga jual 

mobil 

3 Kelola transaksi (menambah, menghapus, 

mengubah, melihat) 

Nomor polisi, nama 

pembeli, No.Telepon, 

tanggal transaksi, jenis 

transaksi, nama 

penjual, dan harga 

Daftar 

informasi 

transaksi 

4 Kelola Pegawai 

(Melihat) 

 Daftar 

informasi 

pegawai 

dan sisa 

gaji 

5 Lihat Dashboard ( menampilkan semua 

laporan mobil, lima transaksi terakhir) 

 Halaman 

dashboard 
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3. Pegawai 

Pegawai dalam sistem merupakan pegawai yang bekerja untuk Showroom Putra Mobil. 

Diperoleh analisis kebutuhan untuk pegawai yaitu, proses login, kelola mobil, kelola transaksi. 

Berikut merupakan penjelasan secara rinci mengenai proses, input (masukan), dan output 

(keluaran) pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Sistem (Pegawai) 
 

No Proses Input (Masukan) Output 

(Keluaran) 

1 Login Email , password , dan posisi Halaman 

utama 

admin 

2 Kelola mobil (melihat)  Daftar 

informasi 

mobil dan 

harga jual 

mobil 

3 Kelola transaksi (menambah, 

melihat) 

Nomor polisi, nama pembeli, 

No.Telepon, tanggal transaksi, jenis 

transaksi, nama penjual, dan harga 

Daftar 

informasi 

transaksi 

4 Lihat Dashboard ( 

menampilkan semua laporan 

mobil, lima transaksi terakhir) 

 Halaman 

dashboard 

 
c. Analisis Kebutuhan Antarmuka 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan analisis terhadap kebutuhan antarmuka. Analisis 

dilakukan untuk membantu peracangan antarmuka sistem informasi manajemen showroom. 

Analisis kebutuhan antarmuka ini dibuat hanya untuk satu role yaitu admin. Berikut hasil 

analisis kebutuhan antarmuka ditampilkan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Antarmuka 
 

No Perancangan Antarmuka Role 

1 Antarmuka login Admin,Owner,Pegawai 
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2 Antarmuka Dashboard Admin,Owner,Pegawai 

3 Antarmuka Kelola Mobil Admin,Owner,Pegawai 

4 Antarmuka Kelola Transaksi Admin,Owner,Pegawai 

5 Antarmuka Kelola Pegawai Owner 

 
3.1.3 Modeling Quick Design 

Setelah tahap quick plan, selanjutnya yaitu perancangan sistem. Perancangan sistem 

dibagi menjadi dua yaitu percangan basis data dan perancangan antarmuka. Metode yang 

digunakan dalam perancangan sistem ini yaitu menggunakan UML (Unified Modeling 

Language). 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran alur aktivitas yang terjadi antara user dan sistem. 

Terdapat tiga aktor dalam sistem yang akan dibuat yaitu owner,admin,dan pegawai. Berikut ini 

use case diagram untuk memaparkan fungsi-fungsi sistem yaitu Gambar 3.3. 
 
 

Gambar 3.3 Use Case Diagram 
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Pada Gambar 3.3 menjelaskan peran aktor dalam sistem. Aktor yang dimaksud adalah 

admin, owner, dan pegawai. Lalu, terdapat 14 use case atau aktivitas yang dapat diakses oleh 

owner dalam sistem yaitu, login, mencari dan melihat data pegawai, mengubah data pegawai, 

menambah data pegawai, menghapus data pegawai, mencari dan melihat data mobil, mengubah 

data mobil, menambah data mobil, menghapus data mobil, mencari dan melihat data transaksi, 

mengubah data transaksi, menambah data transaksi, menghapus data transaksi, dan melihat 

laporan dan 10 use case yang dapat diakses oleh admin yaitu, login, mencari dan melihat data 

mobil, mengubah data mobil, menambah data mobil, menghapus data mobil, mencari dan 

melihat data transaksi, mengubah data transaksi, menambah data transaksi, menghapus data 

transaksi, dan mencari dan melihat data pegawai, .Sedangkan untuk pegawai dapat mengakses 

6 use case yaitu login, mencari dan melihat data mobil, mencari dan melihat data transaksi, 

mengubah data transaksi, menambah data transaksi, menghapus data transaksi. Pada Tabel 3.6 

merupakan definisi setiap use case aktor sebagai owner, pada Tabel 3.7 merupakan definisi 

setiap use case aktor sebagai admin, dan pada Tabel 3.8 merupakan definisi setiap use case 

aktor sebagai pegawai di use case diagram di atas. 

Tabel 3.6 Pendefinisian Use Case Diagram (Owner) 
 

No Use Case Deskripsi 

1. Login Aktivitas pertama yang dilakukan untuk 

masuk ke dalam SIMOKAS sebagai owner. 

2. Mencari dan melihat data pegawai Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mencari dan 

melihat data pegawai yang sudah dimasukkan 

dan disimpan di dalam tabel pegawai. 

3. Mengubah data pegawai Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mengubah data 

pegawai yang sudah disimpan di dalam tabel 

pegawai. 

4. Menambah data pegawai Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menambah data 

pegawai lalu disimpan dan ditampilkan dalam 

tabel pegawai. 
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5. Menghapus data pegawai Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menghapus data 

pegawai yang dipilih dari dalam tabel 

pegawai. 

6. Mencari dan melihat data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mencari dan 

melihat data mobil yang sudah dimasukkan 

dan disimpan di dalam tabel mobil. 

7. Mengubah data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mengubah data 

mobil yang sudah disimpan di dalam tabel 

mobil. 

8. Menambah data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menambah data 

mobil lalu disimpan dan ditampilkan dalam 

tabel mobil. 

9. Menghapus data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menghapus data 

mobil yang dipilih dari dalam tabel mobil. 

10. Mencari dan melihat data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mencari dan 

melihat data transaksi yang sudah dimasukkan 

dan disimpan di dalam tabel transaksi. 

11. Mengubah data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mengubah data 

transaksi yang sudah disimpan di dalam tabel 

transaksi. 

12. Menambah data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menambah data 

transaksi lalu disimpan dan ditampilkan dalam 

tabel transaksi. 

13. Menghapus data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menghapus data 
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  transaksi yang dipilih dari dalam tabel 

transaksi. 

14. Melihat laporan Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk melihat laporan 

pendapatan bulanan dan laporan penjualan 

setiap brand mobil. 

 
Tabel 3.7 Pendefinisian Use Case Diagram (Admin) 

 
No Use Case Deskripsi 

1. Login Aktivitas pertama yang dilakukan untuk 

masuk ke dalam SIMOKAS sebagai admin. 

2. Mencari dan melihat data pegawai Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mencari dan 

melihat data pegawai yang sudah dimasukkan 

dan disimpan di dalam tabel pegawai. 

3. Mencari dan melihat data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mencari dan 

melihat data mobil yang sudah dimasukkan 

dan disimpan di dalam tabel mobil. 

4. Mengubah data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mengubah data 

mobil yang sudah disimpan di dalam tabel 

mobil. 

5. Menambah data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menambah data 

mobil lalu disimpan dan ditampilkan dalam 

tabel mobil. 

6. Menghapus data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menghapus data 

mobil yang dipilih dari dalam tabel mobil. 

7. Mencari dan melihat data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mencari dan 
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  melihat data transaksi yang sudah dimasukkan 

dan disimpan di dalam tabel transaksi. 

8. Mengubah data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk mengubah data 

transaksi yang sudah disimpan di dalam tabel 

transaksi. 

9. Menambah data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menambah data 

transaksi lalu disimpan dan ditampilkan 

dalam tabel transaksi. 

10. Menghapus data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan setelah 

login yang berfungsi untuk menghapus data 

transaksi yang dipilih dari dalam tabel 

transaksi. 

 
Tabel 3.8 Pendefinisian Use Case Diagram (Pegawai) 

 
No Use Case Deskripsi 

1. Login Aktivitas pertama yang dilakukan untuk 

masuk ke dalam sistem informasi 

manajemen Showroom Mobil Bekas 

2. Mencari dan melihat data mobil Aktivitas yang hanya bisa dilakukan 

setelah login yang berfungsi untuk 

mencari dan melihat data mobil yang 

sudah dimasukkan dan disimpan di 

dalam tabel mobil. 

3. Mencari dan melihat data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan 

setelah login yang berfungsi untuk 

mencari dan melihat data transaksi yang 

sudah dimasukkan dan disimpan di 

dalam tabel transaksi. 

4. Mengubah data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan 

setelah login yang berfungsi untuk 
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  mengubah data transaksi yang sudah 

disimpan di dalam tabel transaksi. 

5. Menambah data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan 

setelah login yang berfungsi untuk 

menambah data transaksi lalu disimpan 

dan ditampilkan dalam tabel transaksi. 

6. Menghapus data transaksi Aktivitas yang hanya bisa dilakukan 

setelah login yang berfungsi untuk 

menghapus data transaksi yang dipilih 

dari dalam tabel transaksi. 

 
b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan alur proses jalannya suatu sistem. Acivity diagram ini 

menjelaskan langkah-langkah sebuah proses kerja dalam sistem informasi manajemen 

Showroom Mobil Bekas yang dirancang dalam use case diagram sebelumnya. Terdapat 14 

activity diagram yang menggambarkan proses setiap aktivitas dalam sistem informasi 

manajemen Showroom Mobil Bekas yang akan dibuat. Penjelasan setiap activity diagram 

sebagai berikut: 

1. Activity Diagram Login 

Dalam Gambar 3.4 terdapat penjelasan langkah-langkah Login yang dilakukan oleh 

dengan memasukkan username , password  dan posisi untuk bisa masuk ke sistem. 
 
 

Gambar 3.4 Activity Diagram Login 
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2. Activity Diagram Melihat dan Mencari Data Pegawai 

Langkah-langkah aktivitas “Melihat dan Mencari Data Pegawai” dalam sistem 

ditunjukkan pada Gambar 3.5 dimana pengguna harus login sebagai owner atau admin 

terlebih dahulu dan masuk ke halaman “pegawai”. 
 
 

Gambar 3.5 Activity Diagram Melihat dan Mencari Data Pegawai 
 
 

3. Activity Diagram Mengubah Data Pegawai 

Langkah-langkah aktivitas “Mengubah Data Pegawai” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.6 dimana pengguna harus login sebagai owner terlebih dahulu dan masuk ke 

halaman “pegawai”. 
 
 

Gambar 3.6 Activity Diagram Mengubah Data Pegawai 
 
 

4. Activity Diagram Menambah Data Pegawai 

Langkah-langkah aktivitas “Menambah Data Pegawai” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.7 dimana pengguna harus login sebagai owner terlebih dahulu dan masuk ke 

halaman “pegawai” lalu mengisi formulir dengan benar. 
 
 

Gambar 3.7 Activity Diagram Menambah Data Pegawai 
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5. Activity Diagram Menghapus Data Pegawai 

Langkah-langkah aktivitas “Menghapus Data Pegawai” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.8 dimana pengguna harus login sebagai owner terlebih dahulu dan masuk ke 

halaman “pegawai”. 
 
 

Gambar 3.8 Activity Diagram Menghapus Data Pegawai 
 
 

6. Activity Diagram Melihat dan Mencari Data Mobil 

Langkah-langkah aktivitas “Melihat dan Mencari Data Mobil” dalam sistem 

ditunjukkan pada Gambar 3.9 dimana pengguna harus login terlebih dahulu dan masuk 

ke halaman “mobil”. 
 
 

Gambar 3.9 Activity Diagram Melihat dan Mencari Data Mobil 
 
 

7. Activity Diagram Mengubah Data Mobil 

Langkah-langkah aktivitas “Mengubah Data Mobil” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.10 dimana pengguna harus login sebagai owner atau admin terlebih dahulu 

dan masuk ke halaman “mobil”. 
 
 

Gambar 3.10 Activity Diagram Mengubah Data Mobil 
 
 

8. Activity Diagram Menambah Data Mobil 

Langkah-langkah aktivitas “Menambah Data Mobil” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.11 dimana pengguna harus login sebagai owner atau admin terlebih dahulu 
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dan masuk ke halaman “mobil” lalu mengisi formulir dengan benar dan memperhatikan 

brand mobil yang tersedia pada tabel “brand mobil”. 
 
 

Gambar 3.11 Activity Diagram Menambah Data Mobil 
 
 

9. Activity Diagram Menghapus Data Mobil 

Langkah-langkah aktivitas “Menghapus Data Mobil” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.12 dimana pengguna harus login sebagai owner atau admin terlebih dahulu 

dan masuk ke halaman “mobil”. 
 
 

Gambar 3.12 Activity Diagram Menghapus Data Mobil 
 
 

10. Activity Diagram Melihat dan Mencari Data Transaksi 

Langkah-langkah aktivitas “Melihat dan Mencari Data Transaksi” dalam sistem 

ditunjukkan pada Gambar 3.13 dimana pengguna harus login terlebih dahulu dan masuk 

ke halaman “transaksi”. 
 
 

Gambar 3.13 Activity Diagram Melihat dan Mencari Data Transaksi 
 

11. Activity Diagram Mengubah Data Transaksi 

Langkah-langkah aktivitas “Mengubah Data Transaksi” dalam sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.14 dimana pengguna harus login terlebih dahulu dan masuk ke halaman 

“mobil”. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Mengubah Data Transaksi 
 
 

12. Activity Diagram Menambah Data Transaksi 

Langkah-langkah aktivitas “Menambah Data Transaksi” dalam sistem ditunjukkan 

pada Gambar 3.15 dimana pengguna harus login sebagai owner terlebih dahulu dan 

masuk ke halaman “transaksi” lalu mengisi formulir dengan benar. 
 
 

Gambar 3.15 Activity Diagram Menambah Data Transaksi 
 
 

13. Activity Diagram Menghapus Data Transaksi 

Langkah-langkah aktivitas “Menghapus Data Transaksi” dalam sistem ditunjukkan 

pada Gambar 3.12 dimana pengguna harus login dan masuk ke halaman “transaksi”. 

 
Gambar 3.16 Activity Diagram Menghapus Data Transaksi 

 
 

14. Activity Diagram Lihat Laporan 

Langkah-langkah aktivitas “Lihat Laporan” hanya dapat dilakukan oleh owner. Maka 

untuk menjalankan aktivitas ini pengguna harus login sebagai owner terlebih dahulu, 

lalu masuk ke halaman “laporan”. 
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Gambar 3.17 Activity Diagram Lihat Laporan 
 

c. Entity Relationship Diagram 

Dalam melakukan perancangan basis data, diperlukan sebuah ERD (Entity Relationship 

Diagram) untuk membantu percangan basis data. Dalam ERD terdapat hubungan antar entitas 

dan memiliki atribut masing-masing. Berikut Gambar 3.18 merupakan Entity Relationship 

Diagram. 
 
 
 

Gambar 3.18 Entity Relationship Diagram Iterasi Pertama 
 

3.1.4 Perancangan Basis Data 

Tahapan perancangan basis data memuat relasi tabel dan struktur tabel basis data. Basis 

data yang dirancang nantinya berfungsi untuk menyimpan data sistem. Relasi tabel adalah 
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hubungan antar tabel penyimpanan data sistem. Terdapat 5 tabel yang saling berhubungan satu 

sama lain yaitu tabel employees, positions, transactions, mobil, dan brand. Gambar 3.19 

merupakan gambaran relasi tabel basis data sebagai berikut. 

 

Gambar 3.19 Relasi Tabel 
 

Untuk memperjelas relasi tabel pada Gambar 3.19, penjelasan struktur tabel dalam 

pembuatan sistem informasi manajemen Showroom Putra Mobil agar memudahkan pemuatan 

basis data, yaitu sebagai berikut : 

1. Tabel Employees (Pegawai) 

Pada Gambar 3.20 Struktur Tabel Employees merupakan struktur Tabel Employees yang 

digunakan untuk menyimpan data pegawai. Tabel Employees terdiri dari id(Primary 

key), nama, posisi(Foreign key), email, umur, gender, start_date, gaji, dan hutang jika 

pegawai bukan admin, dan ditambah username, password, dan nama_showroom jika 

pegawai adalah admin. 
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Gambar 3.20 Struktur Tabel Employees 
 

2. Tabel Mobil 

Pada Gambar 3.21 Struktur Tabel Mobil dimana dalam gambar tersebut terdapat struktur 

Tabel Mobil yang digunakan untuk menyimpan data mobil pada sistem. Tabel Mobil 

terdiri dari nomor_polisi(Primary key),brand(Foreign key), merk_type, harga_beli, 

warna, biaya_perbaikan, keterangan, harga_jual, dan status. Nilai harga_jual pada Tabel 

Mobil terisi otomatis setelah users menambahkan data mobil dan nilai status pada Tabel 

Mobil terisi “ Tersedia “ dengan otomatis dan jika nomor_polisi yang ada pada Tabel 

Mobil ditambahkan pada data transaksi, nilai status pada Tabel Mobil berubah menjadi 

“ Terjual ”. 

 

Gambar 3.21 Struktur Tabel Mobil 
 

3. Tabel Transactions (Transaksi) 

Gambar 3.22 menunjukkan Struktur Tabel Transactions yang berisi data transaksi yang 

disimpan dalam sistem. Tabel Transactions terdiri dari id(Primary key), nopol (Foreign 

key), nama, noTelp, tanggal, jenis_transaksi, nama_penjual, dan harga. 
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Gambar 3.22 Struktur Tabel Transactions 

 
 
 

4. Tabel Brand 

Struktur Tabel Brand ditunjukkan pada Gambar 3.23 yang berfungsi untuk menyimpan 

data brand yang menjadi data induk dari brand pada Tabel Mobil. Tabel Brand terdiri dari 

id(Primary key), brand_mobil, dan total 
 
 

Gambar 3.23 Struktur Tabel Brand 
 

5. Tabel Positions (posisi) 

Struktur Tabel Positions ditunjukkan pada Gambar 3.24 yang berfungsi untuk 

menyimpan data posisi yang menjadi data induk dari posisi pada Tabel Employees. Tabel 

Positions terdiri dari id(Primary key), posisi. 
 
 

Gambar 3.24 Struktur Tabel Positions 
 

3.1.5 Perancangan Antarmuka 

Pada tahap ini nantinya akan digunakan untuk mempermudah calon pengguna untuk 

mempahami dan berdiskusi tentang sistem yang akan dibuat. Terdapat halaman login yang 

merupakan halaman yang berlaku untuk semua user dan terdapat rancangan antarmuka seperti 
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halaman dashboard, halaman transaksi, dan sebagainya berdasarkan posisi user di showroom. 

Berikut merupakan rancangan antarmuka pada iterasi pertama : 

1. Halaman Login 

Rancangan halaman login yang nantinya digunakan pengguna untuk masuk ke sistem 

digambarkan dalam Gambar 3.25. Untuk masuk ke sistem, pengguna perlu memasukkan 

email, password, dan posisi yang valid. Berikut Gambar 3.25 Rancangan Halaman Login 

yang merupakan tampilan halaman login. 
 
 

 
 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Login 

 
OWNER 

1. Halaman Dashboard 

Pada Gambar 3.26 Rancangan Halaman Dashboard merupakan halaman setelah 

pengguna berhasil masuk ke sistem sebagai Owner. Pada halaman dashboard terdapat 

laporan banyak mobil terjual, jumlah mobil tersedia, jumlah pegawai, dan 5 data 

transaksi terakhir berdasarkan id transaksi. Bagian kiri halaman dashboard terdapat 

nama showroom dan nama pengguna dan akses untuk menuju halaman transaksi, 

halaman mobil, halaman pegawai, halaman dokumen, halaman laporan, dan halaman 

pengaturan. Berikut merupakan halaman dashboard yang ditunjukkan pada Gambar 

3.26. 



40 
 

 
 

 
Gambar 3.26 Rancangan Halaman Dashboard 

 

2. Halaman Transaksi 

Rancangan Halaman Transaksi yang ada pada Gambar 3.27 dan Gambar 3.28 

merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk 

melihat,mencari,mengubah,menghapus,dan menambahkan data transaksi dan data 

transaksi disajikan dalam bentuk tabel. 

 
Gambar 3.27 Rancangan Halaman Transaksi 
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Gambar 3.28 Rancangan Halaman Transaksi 

 
 
 

3. Halaman Mobil 

Pada Gambar 3.29 Rancangan Halaman Mobil merupakan halaman yang digunakan 

pengguna untuk mencari,melihat,menambahkan, menghapus, dan mengubah data 

mobil. Selain itu, terdapat tabel brand mobil dibagian bawah formulir tambah mobil. 

Berikut halaman mobil yang terdapat pada Gambar 3.29 
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Gambar 3.29 Rancangan Halaman Mobil 

 
 

4. Halaman Pegawai 

Halaman pegawai ditunjukkan pada Gambar 3.30, halaman pegawai menyimpan dan 

menampilkan data pegawai dalam sistem. Pengguna dapat mencari, melihat, 

menambah, mengubah, dan menghapus data pegawai dan pengguna juga dapat 

menambahkan jumlah hutang pegawai dan dapat mengetahui berapa sisa gaji pegawai. 

Berikut merupakan halaman pegawai yang ditunjukkan pada Gambar 3.30 Rancangan 

Halaman Pegawai 

    Data Brand Mobil  
 

Brand Mobil 
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Gambar 3.30 Rancangan Halaman Pegawai 

 
 

5. Halaman Laporan 

Berikut rancangan antarmuka halaman laporan. Pada halaman ini terdapat grafik 

laporan pendapatan dalam satu bulan yang diambil dari data transaksi dan terdapat 

grafik laporan penjualan setiap brand mobil yang diambil dari data brand. Berikut 

rancangan antarmuka halaman laporan yang ditunjukkan pada Gambar 3.31 
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Gambar 3.31 Rancangan Halaman Laporan 

 

6. Halaman Pengaturan 

Berikut merupakan rancangan antarmuka halaman pengaturan. Dalam halaman 

pengaturan pengguna dapat mengubah nama showroom dan nama pengguna. Pengguna 

juga dapat mengubah password akun dengan memasukkan password lama dan 

password baru. Berikut rancangan antarmuka halaman pengaturan yang terdapat pada 

Gambar 3.32 

Perbandingan Brand Terjual 
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Gambar 3.32 Rancangan Halaman Pengaturan 

 
 

ADMIN 

1. Halaman Dashboard 

Pada Gambar 3.33 Rancangan Halaman Dashboard merupakan halaman setelah 

pengguna berhasil masuk ke sistem sebagai Admin. Pada halaman dashboard admin 

tidak jauh berbeda dengan halaman dashboard owner. Berikut merupakan halaman 

dashboard yang ditunjukkan pada Gambar 3.33 
 
 

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Dashboard 



46 
 

 

2. Halaman Transaksi 

Rancangan Halaman Transaksi yang ada pada Gambar 3.34 dan Gambar 3.35 

merupakan halaman yang digunakan admin untuk 

melihat,mencari,mengubah,menghapus,dan menambahkan data transaksi dan data 

transaksi disajikan dalam bentuk tabel. 

 
Gambar 3.34 Rancangan Halaman Transaksi 

 
 

Gambar 3.35 Rancangan Halaman Transaksi 
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  Data Brand Mobil  
 

Brand Mobil 

 

3. Halaman Mobil 

Pada Gambar 3.36 Rancangan Halaman Mobil merupakan halaman yang digunakan 

admin untuk mencari,melihat,menambahkan, menghapus, dan mengubah data mobil. 

Selain itu, terdapat tabel brand mobil dibagian bawah formulir tambah mobil. Berikut 

halaman mobil yang terdapat pada Gambar 3.36 

 

Gambar 3.36 Rancangan Halaman Mobil 
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4. Halaman Pegawai 

Halaman pegawai ditunjukkan pada Gambar 3.37, halaman pegawai menyimpan dan 

menampilkan data pegawai dalam sistem. Pengguna dapat mencari dan melihat data 

pegawai. Berikut merupakan halaman pegawai yang ditunjukkan pada Gambar 3.37 

Rancangan Halaman Pegawai 

 
Gambar 3.37 Rancangan Halaman Pegawai 

 

5. Halaman Pengaturan 

Berikut merupakan rancangan antarmuka halaman pengaturan. Dalam halaman 

pengaturan admin dapat mengubah nama showroom dan nama pengguna. Pengguna 

juga dapat mengubah password akun dengan memasukkan password lama dan 

password baru. Berikut rancangan antarmuka halaman pengaturan yang terdapat pada 

Gambar 3.38. 
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Gambar 3.38 Rancangan Halaman Pengaturan 

 

PEGAWAI 

1. Halaman Dashboard 

Pada Gambar 3.39 Rancangan Halaman Dashboard merupakan halaman setelah 

pengguna berhasil masuk ke sistem sebagai Pegawai. Pada halaman dashboard pegawai 

tidak jauh berbeda dengan halaman dashboard owner maupun dashboard admin. 

Berikut merupakan halaman dashboard yang ditunjukkan pada Gambar 3.39 
 
 

Gambar 3.39 Rancangan Halaman Dashboard 
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2. Halaman Transaksi 

Rancangan Halaman Transaksi yang ada pada Gambar 3.40 dan Gambar 3.41 

merupakan halaman yang digunakan pegawai untuk melihat, mencari, dan 

menambahkan data transaksi dan data transaksi disajikan dalam bentuk tabel. 
 
 

Gambar 3.40 Rancangan Halaman Transaksi 
 
 

Gambar 3.41 Rancangan Halaman Transaksi 
 
 

3. Halaman Mobil 

Pada Gambar 3.42 Rancangan Halaman Mobil merupakan halaman yang digunakan 

pegawai untuk mencari dan melihat data mobil. Berikut halaman mobil yang terdapat 

pada Gambar 3.42. 
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Gambar 3.42 Rancangan Halaman Mobil 

 

4. Halaman Pengaturan 

Berikut merupakan rancangan antarmuka halaman pengaturan.Pada halaman 

pengaturan pegawai sama seperti halaman pengaturan pada user owner dan admin. 

Berikut rancangan antarmuka halaman pengaturan yang terdapat pada Gambar 3.43 
 
 

Gambar 3.43 Rancangan Halaman Pengaturan 
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3.1.6 Deployment, Delivery, and Feedback 

Setelah selesai membuat dan mempresentasikan semua halaman protoype, dilanjutkan 

pengujian sistem dengan menggunakan metode pengujain Blackbox menggunakan prototype 

yang telah dibuat yang dilaksanakan di showroom putra mobil pada tanggal 25 Mei 2023, 

kemudian diminta masukan dan perbaikan di setiap halaman kepada calon pengguna. Berikut 

merupakan masukan dan perbaikan yang diberikan oleh calon pengguna : 

a. Menghapus fitur daftar sebagai admin dihalaman login, dan admin ditambahkan hanya 

melalui halaman tambah pegawai 

b. Menambah laporan banyaknya setiap brand mobil yang tersedia 

c. Menambahkan data “Nama penjual” pada tabel data transaksi 

d. Menambah fitur akses dari halaman dashboard “Transaksi terakhir” ke halaman 

transaksi 

e. Menambahkan fitur tambah hutang pada halaman pegawai 

f. Menambah wadah untuk menyimpan data dokumen 
 
 

Iterasi Kedua 

Pada iterasi kedua, dilakukan perbaikan terhadap rancangan antarmuka yang dihasilkan 

pada iterasi pertama. Perbaikan dilakukan sesuai masukan dan perbaikan yang diminta oleh 

calon pengguna. Berikut adalah rancangan yang diubah dan ditambahkan : 

 
3.2.1 Quick Plan 

a. Analisis Kebutuhan Input, Proses, dan Output 

Pada iterasi kedua, analisis kebutuhan untuk ketiga aktor bertambah. Berikut Tabel 3.9 

dan Tabel 3.10 merupakan input, proses, dan output yang ditambahkan : 

 
Tabel 3.9 Tambahan Kebutuhan Sistem (Owner dan Admin) 

 
No Proses Input (Masukan) Output 

(Keluaran) 

1 Kelola dokumen (menambah, 

menghapus, mengubah, melihat) 

Nomor BPKB, Nomor 

polisi,ketersediaan STNK, 

masa berlaku STNK, masa 

berlaku pajak, 

ketersediaan ( 

Daftar 

informasi 

terkait 

dokumen 

kendaraan 
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  faktur,kwitansi,KTP,dan 

surat pelepasan hak), atas 

nama kendaraan. 

 

 
Tabel 3.10 Tambahan Kebutuhan Sistem (Pegawai) 

 
No Proses Input (Masukan) Output (Keluaran) 

1 Kelola dokumen(melihat)  Daftar informasi terkait 

dokumen kendaraan 

 
b. Analisis Kebutuhan Antarmuka 

Pada iterasi kedua, kebutuhan antarmuka bertambah. Berikut Tabel 3.11 merupakan 

analisi kebutuhan antarmuka yang baru : 

 
Tabel 3.11 Analisis Kebutuhan Antarmuka Iterasi Kedua 

 
No Perancangan Antarmuka Role 

1 Antarmuka login Admin,owner,pegawai 

2 Antarmuka Dashboard Admin,owner,pegawai 

3 Antarmuka Kelola Mobil Admin,owner,pegawai 

4 Antarmuka Kelola Dokumen Admin,owner,pegawai 

5 Antarmuka Kelola Transaksi Admin,owner,pegawai 

6 Antarmuka Kelola Pegawai Owner 

 
3.2.2 Modeling Quick Design 

a. Use Case Diagram 

Pada iterasi kedua, terjadi perubahan pada use case diagram awal menjadi seperti 

Gambar 3.44 sebagai berikut : 
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Gambar 3.44 Use Case Diagram Iterasi Kedua 

 

Pada Gambar 3.44 use case atau aktivitas yang dapat diakses ketiga aktor bertambah 1, 

aktivitas tersebut yaitu mengelola dokumen (Mencari dan melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus data dokumen) dan tambah hutang pegawai . Berikut merupakan definisi dari use 

case yang dijelaskan pada Tabel 3.12 dan Tabel 3.13 

 
Tabel 3.12 Pendefinisian Use Case Diagram (Owner dan Admin) 

 
No Use Case Deskripsi 

1. Melihat dan mencari data dokumen Aktivitas yang hanya dapat dilakukan 

setelah login sebagai owner atau admin 

yang berfungsi untuk melihat dan 

mencari data dokumen di halaman 

dokumen yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel. 

2. Menambah data dokumen Aktivitas yang hanya dapat dilakukan 

setelah login sebagai owner atau admin 

yang berfungsi menambah data dokumen 
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  pada halaman dokumen dengan mengisi 

sebuah formulir. 

3. Mengubah data dokumen Aktivitas yang hanya dapat dilakukan 

setelah login sebagai owner atau admin 

yang berfungsi untuk mengubah salah 

satu data dokumen pada tabel yang berisi 

data dokumen . 

4. Menghapus data dokumen Aktivitas yang hanya dapat dilakukan 

setelah login sebagai owner atau admin 

yang berfungsi untuk menghapus salah 

satu data dokumen pada tabel yang berisi 

data dokumen . 

5. Tambah Hutang Pegawai Aktivitas yang hanya dapat dilakukan 

setelah login sebagai owner yang 

berfungsi untuk menambah pencatatan 

hutang pegawai. 

 
Tabel 3.13 Pendefinisian use case “Kelola Dokumen” (Pegawai) 

 
No Use Case Deskripsi 

1. Melihat dan Mencari data dokumen Aktivitas yang hanya dapat dilakukan 

setelah login sebagai pegawa yang 

berfungsi untuk melihat data dokumen. 

Use case ini juga berlaku untuk admin 

dan owner. 

 
b. Activity Diagram 

Activity Diagram atau alur proses jalannya sistem dalam use case baru yaitu melihat 

dan mencari data dokumen yang digambarkan pada Gambar 3.45, menambah data dokumen 

yang digambarkan pada Gambar 3.46, mengubah data dokumen yang digambarkan pada 

Gambar 3.47, menghapus data dokumen yang digambarkan pada Gambar 3.48, dan tambah 

hutang pegawai yang digambarkan pada Gambar 3.49 sesuai permintaan dari calon pengguna 

yang terjadi pada iterasi pertama. Activity Diagram tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
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Gambar 3.45 Activity Diagram  Melihat dan Mencari Data Dokumen 

 
 

Gambar 3.46 Activity Diagram Menambah Data Dokumen 
 
 
 

Gambar 3.47 Activity Diagram Mengubah Data Dokumen 
 
 

Gambar 3.48 Activity Diagram Menghapus Data Dokumen 
 
 

Gambar 3.49 Activity Diagram Tambah Hutang Pegawai 
 
 

c. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada iterasi pertama mengalami perubahan. 

Berikut merupakan ERD pada iterasi kedua yang ditunjukkan pada Gambar 3.50 : 
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Gambar 3.50 Entity Relationship Diagram Iterasi Kedua 
 
 

3.2.3 Perancangan Basis Data 

Pada iterasi kedua, relasi tabel berubah dan struktur basis data bertambah dimana pada 

iterasi pertama hanya terdapat 5 tabel dan pada iterasi kedua jumlah tabel menjadi 6, tabel baru 

tersebut adalah tabel bpkb. Berikut merupakan relasi tabel pada iterasi kedua yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.51 dan penjelasan struktur tabel bpkb ditunjukkan pada Gambar 3.52 dimana 

Struktur Tabel bpkb yang digunakan untuk menyimpan data dokumen (Kelengkapan surat- 

surat) mobil pada sistem. Dalam Tabel bpkb terdiri dari nomor_dokumen (Primary key) 

nomor_polisi (Foreign key), stnk, bpkb, pajak_satu, pajak_dua, faktur, kwitansi, ktp_an, 

surat_pelepasanh, atas_nama : 
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Gambar 3.51 Relasi Tabel Iterasi Kedua 

 
 

Gambar 3.52 Struktur Tabel BPKB 

3.2.4 Perancangan Antarmuka 

Pada Iterasi kedua, terjadi beberapa perubahan dan penambahan perancangan 

antarmuka. Berikut merupakan rancangan antarmuka dari 3 aktor yang berbeda yang berubah 

dan rancangan antarmuka yang baru pada iterasi kedua : 

a. Halaman Login 
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Pada halaman login terdapat perubahan yaitu dihapusnya fitur daftar seperti rancangan 

antarmuka iterasi pertama seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.53. 
 
 

 
 
 

Gambar 3.53 Rancangan Antarmuka Halaman Login 
 
 

OWNER 

a. Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard, perubahan fitur pada laporan mobil tersedia dimana pada 

iterasi pertama hanya laporan seluruh mobil yang tersedia dan pada iterasi kedua laporan 

tersebut diubah agar menampilkan laporan mobil yang tersedia berdasarkan brand mobil. 

Selain itu, terdapat penambahan fitur yaitu akses dari halaman dashboard ke halaman 

transaksi untuk melihat semua data transaksi. Perubahan halaman dashboard pada iterasi 

kedua ditunjukkan pada Gambar 3.54 
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Gambar 3.54 Rancangan Halaman Dashboard Iterasi Kedua 
 
 

b. Halaman Transaksi 

Pada halaman transaksi terjadi penambahan data di iterasi kedua yaitu data “Nama 

penjual” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.55 
 
 

Gambar 3.55 Rancangan HalamanTransaksi Iterasi Kedua 

c. Halaman Pegawai 

Terdapat perubahan pada halaman pegawai pada iterasi kedua yaitu penambahan fitur 

“Tambah Hutang” yang dapat memperbaharui total hutang dan sisa gaji pegawai. Fitur 

tambah tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.56 



61 
 

 
 

 
 

Gambar 3.56 Rancangan Halaman Pegawai Iterasi Kedua 
 
 

d. Halaman Dokumen 

Pada Gambar 3.57 Rancangan Halaman Dokumen merupakan halaman dokumen yang 

memuat data dokumen terkait kelengkapan dokumen-dokumen mobil dan masa berlaku 

STNK maupun pajak pokok tahunan. Pengguna dapat mencari, melihat, mengubah, 

menambah, dan menghapus data dokumen. Berikut rancangan halaman dokumen yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.57 
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Gambar 3.57 Rancangan Halaman Dokumen Iterasi Kedua 

 
 
 
 

ADMIN 

a. Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard admin tidak jauh berbeda dengan halaman dashboard owner. 

Perubahan halaman dashboard pada iterasi kedua ditunjukkan pada Gambar 3.58 
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Gambar 3.58 Rancangan Halaman Dashboard Iterasi Kedua 

 

b. Halaman Transaksi 

Pada halaman transaksi terjadi penambahan data di iterasi kedua yaitu data “Nama 

penjual” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.59 
 
 

Gambar 3.59 Rancangan HalamanTransaksi Iterasi Kedua 

c. Halaman Dokumen 
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Pada Gambar 3.60 Rancangan Halaman Dokumen merupakan halaman dokumen yang 

memuat data dokumen terkait kelengkapan dokumen-dokumen mobil dan masa berlaku 

STNK maupun pajak pokok tahunan. Pengguna dapat mencari, melihat, mengubah, 

menambah, dan menghapus data dokumen. Berikut rancangan halaman dokumen yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.60 
 

Gambar 3.60 Rancangan Halaman Dokumen Iterasi Kedua 
 
 

PEGAWAI 
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a. Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard pegawai tidak jauh berbeda dengan halaman dashboard 

admin dan owner. Perubahan halaman dashboard pada iterasi kedua ditunjukkan pada 

Gambar 3.61. 
 
 

Gambar 3.61 Rancangan Halaman Dashboard Iterasi Kedua 
 

b. Halaman Transaksi 

Pada halaman transaksi terjadi penambahan data di iterasi kedua yaitu data “Nama 

penjual” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.62. 
 
 

Gambar 3.62 Rancangan HalamanTransaksi Iterasi Kedua 
 
 

c. Halaman Dokumen 
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Pada Gambar 3.58 Rancangan Halaman Dokumen merupakan halaman dokumen yang 

memuat data dokumen terkait kelengkapan dokumen-dokumen mobil dan masa berlaku 

STNK maupun pajak pokok tahunan. Pegawai dapat mencari dan melihat data dokumen. 

Berikut rancangan halaman dokumen yang ditunjukkan pada Gambar 3.63. 
 
 

Gambar 3.63 Rancangan Halaman Dokumen Iterasi Kedua 
 
 

3.2.5 Deployment, Delivery, and Feedback 

Pada Iterasi kedua, dilakukan pengujian kembali dengan metode Blackbox dengan 

beberapa pernyataan untuk menguji sistem yang dibahas pada BAB IV dan pengujian usability 

dengan beberapa pernyataan pengujian System Usability Scale (SUS) yang dibahas pada BAB 

II yang akan diberi nilai oleh calon pengguna. Tahap pengujian pada iterasi kedua dilakukan 

pada tanggal 12 Juli 2023 di showroom putra mobil. Adapun umpan balik yang diberikan pada 

iterasi ini yaitu prototype sudah sesuai dengan harapan dan tidak dilakukan revisi. Berikut 

ditampilkan hasil dari iterasi kedua yang sudah dilakukan pada Tabel 3.14. 

Tabel 3.14 Tabel Hasil Iterasi Kedua 
 

Masukan Hasil Iterasi kedua Kesesuain 

Menghapus fitur daftar 

sebagai admin dihalaman 

login, dan admin 

Fitur daftar pegawai sebagai 

admin hanya bisa dilakukan 

pada halaman pegawai 

Sesuai 
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ditambahkan hanya melalui 

halaman tambah pegawai. 

dengan akses login sebagai 

owner. 

 

Menambah laporan 

banyaknya setiap brand 

mobil yang tersedia. 

Laporan diletakkan pada 

halaman dashboard. 

Sesuai 

Menambahkan data “Nama 

penjual” pada tabel data 

transaksi. 

Data “Nama penjual” 

ditambahkan pada tabel data 

transaksi. 

Sesuai 

Menambah fitur akses dari 

halaman dashboard 

“Transaksi terakhir” ke 

halaman transaksi. 

Dapat mengakses halaman 

transaksi pada tabel 

“Transaksi terakhir” di 

halaman dashboard. 

Sesuai 

Menambahkan fitur 

tambah hutang pada 

halaman pegawai . 

Fitur ditambahkan dalam 

tabel “Aksi” pada halaman 

data pegawai 

Sesuai 

Menambah wadah untuk 

menyimpan data dokumen 

Halaman dokumen 

ditambahkan yang dapat 

digunakan untuk mengelola 

dokumen mobil. 

Sesuai 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi 

Berdasarkan hasil rancangan pada bab sebelumnya, sistem berbasis website menjadi 

hasil dari implementasi. Tahap implementasi sistem menggunakan metode skenario yang akan 

ditunjukkan melalui gambar screenshot website SIMOKAS sebagai bukti bahwa sistem yang 

dibuat sudah berjalan sesuai dengan rancangan. Selanjutnya, tahapan implementasi akan 

dijelaskan lebih rinci pada sub bab berikut ini. 

 
4.1.1 Skenarion Pengelolaan Informasi 

Pada skenario pengelolaan informasi, owner, admin, dan pegawai menjadi aktor yang 

berperan dalam pengelolaan informasi.Ketiga aktor tersebut bertanggung jawab atas semua 

pencatatan dalam proses bisnis showroom. Berikut tabel skenario proses bisnis sebelum dan 

setelah menggunakan sistem pada Tabel 4.1 

 
Tabel 4.1 Tabel Skenario Pengelolaan Informasi 

 
 

No Sebelum Menggunakan Sistem Setelah Menggunakan Sistem 

1 Pencatatan transaksi mudah terbuang 

karena masih menggunakan kertas nota 

Pencatatan tersimpan dengan rapi dan 

bisa mencari dengan memasukkan 

‘keyword’ data transaksi 

2 Pencatatan mobil dalam bentuk 

pembukuan dan hanya bisa di akses pada 

waktu dan tempat tertentu 

Data mobil disimpan dalam sistem, 

mudah dicari ,dan dapat diakses kapan 

dan dimana saja jika dibutuhkan 

3 Penetapan kisaran harga jual mobil 

mengandalkan ingatan pemilik 

showroom 

Harga jual mobil otomatis tertera pada 

sistem dan bisa menjadi patokan karena 

diambil dari penjumlahan harga beli, 

perbaikan mobil, dan rata-rata 

keuntungan yang dikatakan pemilik 

showroom. 

4 Memasukkan hutang pegawai dalam 

pembukuan dan menghitung ulang sisa 

gaji pegawai jika hutang bertambah 

Memasukkan nominal hutang pegawai 

dan mendapatkan informasi jumlah 

hutang dan sisa gaji secara otomatis 
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5 Tidak dilakukan pencatatan kelengkapan 

dokumen mobil 

Dengan melakukan pencatatan 

kelengkapan dokumen mobil, pemilik 

showroom dapat mengetahui dokumen 

mana yang kurang pada mobil. 

6  Mendapatkan informasi jumlah setiap 

brand mobil yang terjual berdasarkan 

penjualan mobil yang dilakukan. 

 
Implementasi Pengelolaan Informasi 

Setelah skenario dibuat, lalu tahap implementasi akan digambarkan ke dalam sistem 

sesuai skenario tersebut. Berikut langkah-langkah skenario setelah menggunakan sistem : 

a. Pengguna memasukkan transaksi ke dalam sistem pada halaman transaksi, halaman 

transaksi memuat fungsi yaitu sebagai halaman yang menampilkan semua data 

transaksi yang bisa diubah dan dihapus seperti Gambar 4.1 yang menampilkan data- 

data transaksi dalam bentuk tabel, halaman untuk menambah data transaksi dengan 

memasukkan data seperti nomor polisi, nama pembeli, no.telepon, tanggal transaksi, 

jenis transaksi, nama penjual, dan harga mobil yang ditunjukkan pada Gambar 4.2. Pada 

halaman transaksi, pengguna dapat mengubah data transaksi yang dipilih seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.3. Nomor polisi yang bisa di input untuk menambah data 

transaksi adalah nomor polisi yang diambil dari data mobil dengan nomor polisi yang 

memiliki status “Tersedia”. 
 
 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Tabel Data Transaksi 
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Gambar 4.2 Tampilan Halaman Tambah Data Transaksi 
 
 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Ubah Data Transaksi 
 

b. Owner dan admin memasukkan data mobil ke dalam sistem pada halaman mobil dan 

pegawai hanya dapat melihat data mobil, halaman mobil memuat 4 fungsi yaitu sebagai 

halaman yang menampilkan semua data mobil dalam bentuk tabel yang dapat diubah 

dan dihapus seperti Gambar 4.4, halaman untuk menambah data mobil dengan 

memasukkan data seperti nomor polisi, brand mobil, merk atau tipe mobil, harga beli, 

warna, biaya perbaikan, dan keterangan yang ditunjukkan pada Gambar 4.5 dan 

halaman menampilkan semua data brand mobil seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

4.7. Pada halaman mobil, pengguna dapat mengubah data mobil yang dipilih seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.6. 



71 
 

 

 
Gambar 4.4 Tampilan Halaman Mobil (Tabel Data Mobil) 

 
 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Tambah Data Mobil 
 
 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Ubah Data Mobil 
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Tabel Data Brand Mobil 

 

c. Owner memasukkan data pegawai ke dalam sistem pada halaman pegawai. Admin tidak 

bisa melakukan apapun pada halaman pegawai selain melihat data pegawai, halaman 

pegawai memuat 4 fungsi yaitu sebagai halaman yang menampilkan semua data 

pegawai yang dapat diubah, dihapus, dan menambahkan nilai hutang untuk 

mendapatkan nilai sisa gaji pegawai seperti Gambar 4.8 Halaman Data Pegawai , 

halaman untuk menambah data mobil dengan memasukkan data seperti nama, email, 

umur, gender, posisi, tanggal mulai bekerja, dan gaji pegawai yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.9 Halaman Tambah Pegawai dan halaman untuk menambah dan 

menampilkan semua data posisi pegawai yang dapat diubah dan dihapus seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.11 Halaman Data dan Tambah Posisi.Pada halaman 

pegawai, owner dapat mengubah data pegawai dan posisi yang dipilih seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.10 Halaman Ubah Pegawai dan Gambar 4.12 Halaman 

Ubah Posisi. 
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Gambar 4.8 Tampilan Halaman Data Pegawai(Tabel Data Pegawai) 
 
 

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Tambah Data Pegawai 
 
 

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Ubah Data Pegawai 
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Gambar 4.11 Tampilan Halaman Data dan Tambah Jenis Posisi Pegawai 

 
 

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Ubah Jenis Posisi 
 

d. Owner dan admin memasukkan data dokumen ke dalam sistem pada halaman dokumen 

dan pegawai tidak bisa melakukan apapun pada halaman dokumen selain melihat data 

dokumen. Halaman dokumen memuat 2 fungsi yaitu sebagai halaman yang 

menampilkan semua data dokumen yang bisa diubah dan dihapus seperti Gambar 4.13 

Halaman Data Dokumen dan halaman untuk menambah data transaksi dengan 

memasukkan data seperti no.BPKB, nomor polisi, STNK, BPKB, Pajak, masa STNK, 

faktur, kwitansi, KTP, surat pelepasan hak, dan atas nama mobil yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.14 Halaman Tambah Dokumen. Pada halaman dokumen, owner dapat 
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mengubah data transaksi yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.15 

Halaman Ubah Transaksi. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Tabel Data Dokumen 
 
 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Tambah Data Dokumen 
 
 

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Ubah Data Dokumen 
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4.1.2 Kelengkapan Fitur Sistem 

a. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan halaman yang dapat diakses oleh semua aktor yang 

menampilkan informasi ringkas seperti banyak mobil yang tersedia, banyak mobil yang 

terjual, jumlah karyawan, dan lima transaksi terakhir. Berikut Gambar 4.16 merupakan 

halaman Dashboard 

 
Gambar 4.16 Tampilan Halaman Dashboard 

 

b. Halaman login 

Halaman login merupakan halaman awal untuk masuk ke sistem. pengguna perlu 

memasukkan email, password, dan posisi yang valid untuk masuk ke sistem. Berikut 

tampilan halaman login yang ditunjukkan pada Gambar 4.17 
 
 

Gambar 4.17 Tampilan Halaman login 
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c. Halaman laporan 

Halaman laporan merupakan halaman yang hanya dapat diakses oleh owner yang 

menampilkan grafik garis dan lingkaran. Grafik garis yang ditampilkan merupakan 

laporan penjualan dalam satu bulan berdasarkan tanggal transaksi dan satu pemasukan, 

untuk menampilkan laporan sesuai pada bulan yang diinginkan, pengguna perlu memilih 

satu satu opsi dibagian bawah grafik, jika tidak maka akan ditampilkan laporan pada 

bulan ini. Pada Grafik lingkaran menunjukkan laporan banyaknya penjualan berdasarkan 

brand mobil, dimana grafik tersebut dihasilkan dari setiap brand mobil dengan status 

“Terjual”. Berikut Gambar 4.18 dan Gambar 4.19 yang menunjukkan halaman laporan 
 
 

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Laporan Pendapatan Dalam Bentuk Grafik 
 
 

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Laporan Penjualan Setiap Brand 
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d. Halaman pengaturan 

Halaman pengaturan merupakan halaman untuk mengatur atau mengubah tampilan nama 

showroom,nama pengguna, dan untuk mengubah password. Halaman pengaturan 

ditunjukkan pada Gambar 4.20 sebagai berikut 
 
 

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Pengaturan 
 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem informasi manajemen Showroom Putra Mobil dilakukan dengan 2 

bagian yaitu dengan pengujian fungsionalitas dan pengujian usability. Pengujian fungsionalitas 

sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing dan pengujian usability menggunakan 

metode SUS (System Usability Scale). Penjelasan lebih lanjut tentang pengujian tersebut adalah 

sebagai berikut. 

 
4.2.1 Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsional sistem berupa pengujian black box. Black box testing merupakan 

pengujian spesifikasi fungsional dari perangkat lunak sebagai inti dari black box testing, 

pengujian dapat mengartikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengujian pada 

spesifikasi fungsional program(Hidayat & Muttaqin, 2018). Pengujian ini dilakukan di 

Showroom Putra Mobil melibatkan owner, admin, dan pegawai dengan melakukan demo 

langsung kepada calon pengguna. Pengujian dilakukan selama 2 hari di tanggal 25 Mei 2023 
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dan 14 Agustus 2023 menggunakan media kertas sebagai wadah untuk menampilkan skenario 

pengujian yang dilakukan. 

a. Pengujian pada halaman Login 
 
 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Login 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Mengisi kedua 

kolom dengan 

benar 

Email : test@gmail.com 

Password : admin 

Posisi : Admin 

Masuk ke halaman 

dashboard 

Berhasil 

2 Mengisi salah satu 

kolom dengan 

benar 

Email : 

tezarirawan77@gmail.com 

Password : admin12 

Posisi : Admin 

Gagal masuk ke 

halaman dashboard 

dan kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

3 Mengosongkan 

kolom atau salah 

satu kolom 

Email : test1@gmail.com 

Password : 

Posisi : Admin 

 
Email : 

Password : admin 

Posisi : Admin 

Sistem menampilkan 

peringatan “please 

fill out this field” 

pada kolom kosong 

Berhasil 

4 Login dengan 

akun yang tidak 

terdaftar 

Email : 

kripitu@yahoo.com 

Password : admin 

Posisi : Owner 

Gagal masuk ke 

halaman dashboard 

dan kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

5 Login dengan 

posisi yang tidak 

sesuai 

Email : test@gmail.com 

Password : admin 

Posisi : Owner 

Gagal masuk ke 

halaman dashboard 

dan kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

 
b. Pengujian pada halaman Dashboard 

mailto:test@gmail.com
mailto:tezarirawan77@gmail.com
mailto:test1@gmail.com
mailto:kripitu@yahoo.com
mailto:test@gmail.com
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Halaman Dashboard 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Lima data tertampil 

dengan “ID” terbesar 

sampai terkecil dan 

melihat semua data 

transaksi 

Menekan 

tombol “Semua 

Transaksi” 

Data tertampil dan 

masuk ke halaman 

transaksi setelah 

menekan tombol 

Berhasil 

2. Menghitung data jumlah 

mobil tersedia, jumlah 

mobil terjual, dan jumlah 

pegawai 

 Jumlah mobil tersedia, 

jumlah mobil terjual, 

dan jumlah pegawai 

sesuai 

Berhasil 

 
c. Pengujian pada halaman Transaksi 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Halaman Transaksi 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Mengisi semua 

kolom tambah 

transaksi dengan 

benar 

Nomor polisi : KT 1122 

KT 

Nama : Turista 

No.Telp : 087712512842 

Tanggal : 10-July-2023 

Jenis Transaksi : Cash 

Nama Penjual : Tezar 

Harga : Rp 420.000.000 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “Data 

Berhasil 

ditambahkan!” dan 

“status” mobil 

dengan “nomor 

polisi” yang sama 

pada tabel mobil 

akan berubah 

menjadi “Terjual”. 

Berhasil 

2 Tidak mengisi salah 

satu kolom pada 

formulir tambah 

transaksi 

Nama : (kosong) Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

Berhasil 
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   pada kolom yang 

kosong. 

 

3 Mengubah salah satu 

atau sebagian isi dari 

data transaksi (owner 

dan admin) 

Nomor polisi : KT 1122 

KT 

Nama : Turista 

No.Telp : 087712512842 

Tanggal : 10-July-2023 

Jenis Transaksi : Cash 

Nama Penjual : Tezar 

Irawan 

Harga : Rp 420.000.000 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “ Data 

transaksi berhasil 

diubah” di sebelah 

tombol “Edit 

Transaksi” lalu 

data diterima dan 

disimpan. 

Berhasil 

4 Menghapus salah 

satu data transaksi 

(owner dan admin) 

Menekan tombol 

“Hapus” 

Sistem akan 

menampilkan 

“Yakin akan 

menghapus data?” 

jika tekan OK 

maka data 

terhapus, dan 

“status” mobil 

dengan “nomor 

polisi” yang sama 

pada tabel mobil 

akan berubah 

menjadi 

“Tersedia”. Jika 

tekan “Cancel” 

maka akan 

kembali ke 

halaman transaksi 

Berhasil 

 
d. Pengujian pada halaman Mobil (Owner dan Admin) 
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Tabel 4.5 Hasil Pengujian Halaman Mobil 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Mengisi semua 

kolom tambah mobil 

dengan benar 

Nomor polisi : KT 5192 

GI 

Merk/Type & Tahun : 

Xpander 1.5 GLS MT 

2018 

Harga Beli : Rp 

170,000,000 

Warna : Hitam Metalic 

Biaya Perbaikan : Rp 

3,200,000 

Keterangan : Pajak 

Tahunan 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “Data 

Berhasil 

ditambahkan!”. 

Data “status” terisi 

“Tersedia” dan 

data “harga jual” 

akan terisi “harga 

beli”+”biaya 

perbaikan”+”Rp 

10,000,000” 

Berhasil 

2 Tidak mengisi salah 

satu kolom pada 

formulir tambah 

mobil 

Merk/Type : (kosong) Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

pada kolom yang 

kosong. 

Berhasil 

3 Mengubah salah satu 

atau sebagian isi dari 

data mobil 

Nomor polisi : KT 5192 

GI 

Merk/Type & Tahun : 

Xpander 1.5 GLS MT 

2018 

Harga Beli : Rp 

170,000,000 

Warna : Hitam Metalic 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Yakin 

akan mengubah 

data?” dan 

notifikasi “ Data 

transaksi berhasil 

diubah” di sebelah 

tombol “Edit 

Berhasil 
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  Biaya Perbaikan : Rp 

3,500,000 

Keterangan : Pajak 

Tahunan 

Transaksi” lalu 

data diterima dan 

disimpan. 

 

4 Mengisi kolom 

“nomor polisi” 

dengan “nomor 

polisi" yang sama 

atau sudah terdaftar 

Nomor polisi : KT 5192 

GI 

Merk/Type & Tahun : 

Xpander 1.5 GLS MT 

2018 

Harga Beli : Rp 

170,000,000 

Warna : Hitam Metalic 

Biaya Perbaikan : Rp 

3,500,000 

Keterangan : Pajak 

Tahunan 

Kembali ke 

halaman mobil dan 

terdapat peringatan 

“Mobil sudah 

terdaftar” dibawah 

kolom “nomor 

polisi” 

Berhasil 

 
e. Pengujian pada halaman Pegawai (Owner) 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Halaman Pegawai 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Mengisi semua 

kolom tambah 

pegawai dengan 

benar 

Nama : Supri 

Posisi : Makelar 

Email : 

suprianor@gmail.com 

Umur : 39 

Gender : Pria 

Start date : 03-July-2023 

Gaji : Rp 1,500,000 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “Data 

Berhasil 

ditambahkan!”. 

Berhasil 

mailto:suprianor@gmail.com


84 
 

 
2 Tidak mengisi salah 

satu kolom pada 

formulir tambah 

pegawai 

Nama : (kosong) Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

pada kolom yang 

kosong. 

Berhasil 

3 Mengubah salah satu 

atau sebagian isi dari 

data pegawai 

Nama : Suprian Nor 

Posisi : Makelar 

Email : 

suprianor@gmail.com 

Umur : 39 

Gender : Pria 

Start date : 03-July-2023 

Gaji : Rp 1,500,000 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Yakin 

akan mengubah 

data?” dan 

notifikasi “ Data 

pegawai berhasil 

diubah” di sebelah 

tombol “Edit 

pegawai” lalu data 

diterima dan 

disimpan. 

Berhasil 

4 Mengisi semua 

kolom dengan data 

pegawai yang sama 

Nama : Supri 

Posisi : Makelar 

Email : 

suprianor@gmail.com 

Umur : 39 

Gender : Pria 

Start date : 03-July-2023 

Gaji : Rp 1,500,000 

Kembali ke 

halaman mobil dan 

terdapat peringatan 

“Pegawai sudah 

terdaftar” 

Berhasil 

5 Tambah hutang 

pegawai 

Tekan tombol “Tambah 

Hutang” dan masukkan 

nominal “200,000” 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “Hutang 

berhasil ditambah” 

di sebelah tombol 

“Tambah” lalu 

Berhasil 

mailto:suprianor@gmail.com
mailto:suprianor@gmail.com
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   data diterima dan 

mengubah data 

“hutang” dan data 

“gaji” terubah 

dengan hasil 

pengurangan data 

“gaji” dan 

“hutang”. 

 

6 Mengisi kolom 

“posisi” pada 

formulir tambah 

posisi dengan benar 

Posisi : Makelar Refresh halaman 

pegawai dan posisi 

yang ditambahkan 

akan tersimpan 

dalam tabel 

“posisi” 

Berhasil 

7 Tidak mengisi kolom 

pada formulir tambah 

posisi 

Posisi : (kosong) Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

pada kolom yang 

kosong. 

Berhasil 

8 Tambah posisi yang 

sama 

Posisi : Admin Kembali ke 

halaman pegawai 

dan terdapat 

peringatan “Posisi 

Admin sudah 

terdaftar” dibawah 

kolom 

Berhasil 

9 Mengubah posisi Posisi : Admin satu Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Yakin 

akan mengubah 

data?” dan 

Berhasil 
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   notifikasi “ Data 

pegawai berhasil 

diubah” di sebelah 

tombol “Edit” lalu 

data diterima dan 

disimpan. 

 

 
f. Pengujian pada halaman Dokumen (Owner dan Admin) 

 
 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Halaman Dokumen 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Mengisi semua 

kolom tambah data 

dengan benar 

Nomor polisi : B126KAC 

STNK : Ada 

Pajak : 10-Oktober-2023 

Masa STNK : 10- 

Oktober-2028 

Faktur : Ada 

Kwitansi : Ada 

KTP : Ada 

Surat pelepasan hak : Ada 

Atas nama : PT Surya 

Sudeco 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “Data 

Berhasil 

ditambahkan!” 

Berhasil 

2 Tidak mengisi salah 

satu kolom pada 

formulir tambah data 

Pajak : (kosong) Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

pada kolom yang 

kosong. 

Berhasil 
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3 Mengubah salah satu 

atau sebagian isi dari 

data transaksi 

Nomor polisi : B126KAC 

STNK : Ada 

Pajak : 10-Oktober-2023 

Masa STNK : 10- 

Oktober-2028 

Faktur : Ada 

Kwitansi : Ada 

KTP : Ada 

Surat pelepasan hak : Ada 

Atas nama : PT Surya 

Sudeco Jaya 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “ Data 

BPKB berhasil 

diubah” di sebelah 

tombol “Edit 

Transaksi” lalu 

data diterima dan 

disimpan. 

Berhasil 

4 Menghapus salah 

satu data dokumen 

Menekan tombol 

“Hapus” 

Sistem akan 

menampilkan 

“Yakin akan 

menghapus data?” 

jika tekan OK 

maka data 

terhapus. Jika 

tekan “Cancel” 

maka akan 

kembali ke 

halaman dokumen 

Berhasil 

 
 
 

g. Pengujian pada halaman Pengaturan 
 
 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Halaman Pengaturan 
 

No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Mengubah salah satu 

atau semua kolom 

Nama showroom : Putra 

Mobil 

Nama display : Haikal 

Sistem akan 

menampilkan data 

Berhasil 
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   yang diubah sesuai 

dengan data baru 

 

2 Tidak mengisi salah 

satu kolom pada 

formulir pengaturan 

nama 

Nama showroom : Putra 

Mobil 

Nama display : (kosong) 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

pada kolom yang 

kosong. 

Berhasil 

3 Mengisi semua 

kolom dengan benar 

pada formulir 

pengaturan password 

Password lama : admin 

Password baru : 123 

Konfirmasi password : 

123 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi 

“Password 

berhasil diganti!” 

Berhasil 

4 Mengisi kolom 

password lama tidak 

sesuai 

Password lama : 

admin123 

Sistem akan 

menampilkan 

“Password lama 

tidak sesuai” 

Berhasil 

5 Mengisi kolom 

Passwrod baru dan 

konfimasi Password 

tidak sesuai 

Passwrod baru : admin12 

Konfimasi Password : 

admin11 

Sistem akan 

menampilkan 

“Passwrod baru 

dan konfimasi 

Password tidak 

sesuai” 

Berhasil 

6 Tidak mengisi salah 

satu kolom pada 

formulir pengaturan 

password 

Password lama : (kosong) Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “Please 

fill out this field” 

pada kolom yang 

kosong. 

Berhasil 

 
h. Pengujian Log Out 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Logout 
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No Skenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Keluar dari sistem 

utama 

Menekan tombol “Log 

Out” 

Sistem akan 

menampilkan 

konfirmasi “ Ingin 

keluar dari 

halaman?”.Lalu 

tekan “Keluar” 

untuk keluar dari 

sistem atau tekan 

“Tetap disini” 

untuk kembali ke 

sistem  

Berhasil 

 

4.2.2 Pengujian Usability 

Pengujian usability merupakan teknik pengujian sistem atau aplikasi perangkat lunak 

yang bertujuan untuk menguji seberapa paham pengguna dalam menggunakannya sesuai 

dengan tujuan dan kebutuhan (Ependi et al., 2019). Metode pengujian usability yang digunakan 

adalah System Usability Scale (SUS). Pengujian ini melibatkan pernyataan yang diberi nilai 

oleh aktor yaitu owner sebagai pemilik showroom atau orang yang ditunjuk oleh pemilik 

showroom sebagai admin dan pegawai. Peneliti juga melibatkan dua orang pemilik showroom 

mobil bekas yang berbeda karena keterbatasan sampel pengujian di showroom Putra Mobil. 

Hal tersebut dilakukan karena pengujian SUS membutuhkan 10 orang penguji (sampel) tetapi 

aktor yang terlibat sebagai penguji di Putra Mobil hanya ada 8 orang. Pengujian tersebut 

dilakukan di Showroom Putra Mobil pada tanggal 15 Agustus 2023 sampai 18 Agustus 2023. 

Pengujian SUS oleh aktor menggunakan kuesioner pada Tabel 4.10 untuk mendapatkan hasil 

pengujian dan hasil pengujian tersebut ditampilkan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.10 Kuesioner Pengujian SUS 

No. Pernyataan  Nilai 

1 Saya pikir bahwa saya akan lebih sering 

menggunakan website ini  
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2 Saya menemukan bahwa website tidak perlu dibuat 

serumit ini 

 

 

3 Saya pikir website mudah untuk digunakan 
 

 

4 Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan bantuan 

untuk menggunakan website ini 

 

 

5 Saya menemukan berbagai fungsi yang terintegrasi 

dengan baik di dalam website 

 

 

6 Saya pikir terlalu banyak ketidaksesuain dalam 

website ini 

 

 

7 Saya bayangkan bahwa website ini dapat dipelajari 

dengan mudah dan cepat untuk banyak orang 

 

 

8 Saya menemukan website ini sangat rumit untuk 

digunakan 

 

 

9 Saya merasa sangat percaya diri untuk menggunakan 

website ini 

 

 

10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya bisa 

memulai menggunakan website ini 

 

 

 
 

Tabel 4.11 Tabel Hasil Kuesioner 
 

No Nama Role Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Hairullah Owner 5 2 5 1 5 1 5 2 4 1 

2 M.Hadi 

Saputra 

Admin 5 2 4 2 5 1 4 2 5 1 

3 Jerussalem Pegawai 4 1 5 1 5 2 5 1 4 1 

4 Byson Pegawai 5 2 5 3 4 3 5 1 4 2 

5 Saiful Pegawai 4 1 3 2 3 1 5 1 5 2 

6 Darsani Pegawai 5 2 3 1 5 1 5 2 4 1 

7 Aji Pegawai 5 1 5 1 5 1 4 1 3 2 

8 Ali Pegawai 5 1 4 2 4 1 3 1 5 1 

9 Usman* Owner 4 1 3 1 5 2 5 2 5 1 
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10 Ahmad 

*Sairi 

Owner 5 2 4 1 5 1 5 3 4 1 

 

Dari hasil pengujian diatas, kemudian dilakukan perhitungan SUS untuk mendapatkan 

perhitungan akhir menggunkan metode Brooke yang dijelaskan pada bab II. Owner yang diberi 

tanda (*) merupakan owner showroom mobil bekas dari luar showroom Putra Mobil. Hasil 

perhitungan akhir tersebut akan ditampilkan pada Tabel 4.12 

Tabel 4.12 Tabel Perhitungan SUS Metode Brooke 

No Nama Role Pernyataan Sub 

Total 

Sub 

total x 

2.5 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Hairullah Owner 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 92,5 

2 M.Hadi 

Saputra 

Admin 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 87,5 

3 Jerussalem Pegawai 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 92,5 

4 Byson Pegawai 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 32 80 

5 Saiful Pegawai 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 33 82,5 

6 Darsani Pegawai 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 35 87,5 

7 Aji Pegawai 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 36 90 

8 Ali Pegawai 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 34 85 

9 Usman Owner 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 35 87,5 

10 Ahmad 

Sairi 

Owner 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 35 87,5 

Jumlah 872,5 

Rata-rata 87,25 

 

Terdapat sekitar 40% responden yang memilih skala penilaian 3 pada pernyataan 3 dan 

pernyataan 8 yang dijelaskan pada Tabel 4.10. Hal ini menyatakan bahwa mereka masih 

kesulitan atau belum terbiasa  menggunakan SIMOKAS. Kesulitan responden dalam 

menggunakan SIMOKAS dipengaruhi oleh faktor usia dan pendidikan. Responden diketahui 

belum pernah berinteraksi dengan sistem informasi atau media pencatatan elektronik.  
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Namun demikian, berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan hasil akhir dari 

pengujian SUS dengan total akhir yaitu 87,25. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem yang 

dibuat termasuk kategori Acceptable dari segi acceptability, mendapat nilai A dari segi grade 

scale, dan termasuk kategori Best Imaginable dari segi adjective rating. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Sistem Informasi Manajemen Showroom Mobil Bekas (SIMOKAS) 

memiliki tingkat usability yang baik. 

Berdasarkan hasil pengujian usability dengan metode SUS, jika diukur dari indikator 

pengujian usability yang memiliki 5 aspek yaitu learnability, effeciency, memorability, errors, 

dan satisfaction (Ependi et al., 2019). Dari sepuluh pertanyaan pengujian SUS, terdapat 6 

pernyataan yang termasuk aspek learnability (pernyataan nomer 1,3,4,7,8,10) yang 

memperoleh rata-rata nilai 4,4 dari pernyataan bernomer ganjil (pernyataan positif) dan 1,4 

dari pernyataan genap (pernyataan negatif) yang mengambil nilai dari Tabel 4.10 (penilaian 

dari 1 sampai 5 yang berarti sangat tidak setuju sampai sangat setuju) yang berarti sistem dapat 

dipelajari dengan baik oleh calon user . Jika dilihat dari aspek effeciency dan errors, pernyataan 

nomer 5 dan 6 termasuk indikator pernyataan dengan aspek effeciency dan errors pada tabel 

pernyataan SUS. Pada pernyataan nomer 5 memperoleh rata-rata nilai 4,6 dan pernyataan 

nomer 6 dengan rata-rata nilai 1,4 yang berarti sistem dapat membantu calon user untuk 

mengerjakan suatu hal dengan efesien. Pada pernyataan nomer 2 pada tabel SUS, pernyataan 

tersebut merupakan pernyataan negatif yang menjadi indikator aspek memorability yang 

memiliki nilai rata-rata 1,5 yang berarti alur pada sistem mudah diingat dan sistem tidak rumit 

untuk digunakan. Pernyataan terakhir yaitu pernyataan nomer 9 pada tabel SUS merupakan 

pernyataan yang menjadi indikator aspek satisfaction dengan nilai rata-rata 4,3 yang berarti 

calon user yang terdiri dari owner, admin, dan pegawai merasa puas terhadap sistem. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari implementasi pengembangan sistem, pengujian sistem oleh 

calon pengguna, dan pembahasan dalam Sistem Informasi Manajemen Showroom dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Sistem Informasi Manajemen Showroom berbasis website yang dibangun menggunakan 

metode pengembangan prototyping. Dalam perancangan sistem ini melibatkan owner, 

admin, dan pegawai. Proses perancangan menggunakan metode prototyping dipilih 

karena adanya kesesuaian antara karakteristik metode prototyping dengan kebutuhan 

tempat studi kasus. Metode prototyping dilakukan sebanyak dua kali iterasi dimulai dari 

proses observasi, wawancara, analisis proses bisnis, analisis kebutuhan sistem, 

pembentukan use case diagram, pembentukan activity diagram, pembentukan entity 

relationship diagram yang dilanjutkan dengan perancangan basis data, perancangan 

antarmuka, dan terakhir yaitu proses penyerehan dan perbaikan berdasarkan umpan balik 

yang diterima sampai sistem tidak perlu dilakukan perbaikan. Setelah semua proses 

perancangan selesai dilanjutkan dengan pengujian fungsionalitas yaitu Black Box 

Testing. Pada pengujian terserbut, hasil yang didapatkan yaitu semua skenario fungsi 

dilakukan dan berjalan dengan baik. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem berjalan dengan baik dan mudah untuk digunakan. 

b. Sistem Infromasi Manajemen Showroom Mobil Bekas (SIMOKAS) mudah digunakan 

dan memuaskan pengguna berdasarkan pengujian usability yang dilakukan dengan 

metode System Usability Scale(SUS). Hasil pengujian yang melibatkan 10 orang calon 

pengguna mendapatkan hasil akhir 87,25 yang kategori Acceptable dari segi 

acceptability, nilai A dari segi grade scale, dan termasuk kategori Best Imaginable dari 

segi adjective rating yang artinya Sistem Informasi Manajemen showroom merupakan 

sistem yang baik dan mudah digunakan. Berdasarkan indikator learnability, sistem dapat 

dipelajari dengan baik oleh pengguna. Jika dilihat dari aspek effeciency dan errors, sistem 

dapat membantu calon user untuk mengerjakan suatu hal dengan efesien. Pada aspek 

memorability, alur pada sistem mudah diingat dan sistem tidak rumit untuk digunakan 

dan pada aspek satisfaction pengguna merasa puas dengan kehadiran sistem. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa sistem yang dibuat sudah menjawab rumusan masalah dan sesuai 

tujuan penelitian yaitu membangun sebuah Sistem Informasi Manajemen yang mudah 

digunakan dan membantu pekerjaan manajemen Showroom Putra Mobil menjadi lebih 

efesien serta mendapatkan data yang akurat sesuai yang diharapkan pengguna. 

 
Saran 

Sistem yang dibuat tentu masih memiliki beberapa kekurangan dan kelemahan dalam 

berbagai aspek. Oleh karena itu, didapatkan saran perbaikan terhadap sistem. Saran yang 

diberikan agar menjadi lebih baik yaitu sebagai berikut : 

a. Memperbaiki sistem Log In agar bisa menggunakan nomer telepon karena tidak semua 

orang memiliki email. 

b. Merapikan sistem saat digunakan di telepon pintar yang masih berantakan. 

c. Penambahan laporan laba bersih setiap bulan. 

d. Penambahan informasi simulasi pembayaran dengan kredit. 

e. Pengelolaan mobil menggunakan satu halaman untuk menampilkan data satu mobil agar 

lebih rinci. 

f. Pengembangan penelitian lanjutan yaitu proses manajemen aset yang melibatkan 

teknologi kecerdasan buatan. 
g. Perbaikan data brand mobil agar bisa ditambah,diedit, dan dihapus. 
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